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ACFTA merupakan kawasan perdagangan bebas yang dibentuk antara
negara-negara anggota ASEAN dengan China. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis dampak ACFTA dan juga kinerja UMKM terhadap kesejahteraan
pelaku UMKM dari perspektif ekonomi Islam di Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris variabel-variabel
dalam penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu apakah
terdapat implikasi antara ACFTA (X) terhadap kinerja UMKM (X;) dan
kesejahteraan pelaku UMKM (Y,). Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
menambah hasanah ilmu bagi IAIN Jember, penulis, pembaca, dan lembaga yang
menjadi objek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada populasi UMKM yang
terdaftar dalam binaan Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi.
Analisis dilakukan dengan Structural Equation Modeling dengan alat statistik
AMOS versi 22.

Hasil analisis menunjukkan bahwa implikasi ACFTA terhadap kinerja
UMKM adalah positif signifikan dengan nilai Thiwng Sebesar 8,970 dengan
signifikansi sebesar 0,033. Nilai signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,05
sehingga Ho ditolak. Implikasi ACFTA terhadap kesejahteraan pelaku UMKM
adalah positif signifikan dengan nilai Thiwng Sebesar 8,543 dengan sig. sebesar
0,001, nilai signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak.
Sedangkan hasil implikasi kinerja UMKM terhadap kesejahteraan pelaku UMKM
adalah positif signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai Thiwng Sebesar 7,985
dengan signifikansi sebesar 0,043. yang berarti jika kinerja UMKM meningkat
maka kesejahteraan UMKM akan meningkat. Peran pemerintah dalam
memperkuat sektor UMKM adalah dengan membuat kebijakan yang mendukung
produktifitas UMKM dengan memberikan pelatihan-pelatihan dan modal kerja
sehingga UMKM dapat mengembangkan usahanya. Hal ini telah sesuai dengan
kerangka teori dan studi-studi sebelumnya bahwa perdagangan bebas antar negara
akan membuka pasar yang lebih luas sehingga dapat meningkatkan ekspor
Negara anggota. Dalam Islam aktivitas perdagangan merupakan hal yang mubah,
karena perdagangan luar negeri melibatkan Negara dan juga warga Negara asing,
maka negara Islam, dalam hal ini khalifah, bertanggungjawab untuk mengontrol,
mengendalikan dan mengaturnya sesuai dengan ketentuan syariah.
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ABSTRACT

Meranti, Inud Danis, 2016. Implications Cooperation ACFTA to SMEs
Performance and Welfare actor in Islamic Perspective in
Banyuwangi. Thesis. Study Program Sharia Economy Graduated
school of State Islamic Institute of Jember. Advisor | : Prof. Dr. H.
Babun Suharto, SE., MM. Advisor Il : Dr. Khairunnisa Musari,
M.MT

Key words : ACFTA,SMEs Performance, SMEs Welfare Actors

ACFTA is a free trade area was formed by the member countries of
ASEAN and China. This study was conducted to analyze the impact of ACFTA
and also the performance of SMEs in the welfare of SMEs from the perspective of
Islamic economics in Banyuwangi.

This study aims to test empirically the variables in research that has been
formulated in the formulation of the problem. Is there any implication between
ACFTA (X1) to SMEs performance and actors welfare (X). The advantage of this
research is for adding scientific insight not only for IAIN Jember but also for
writer, reader and institution whis is become the object of the research. This
research was conducted in SMEs population which registered in the department of
cooperatives and SMEs assisted Banyuwangi. Analysis used Structural Equation
Modeling by AMOS statistic version 22.

The analysis showed that the ACFTA implications on the performance
of SMEs are significant positive with Thiwng Value of 8.970 with a significance of
0.033. Significance value less than 0.05 so Ho refused . ACFTA implications for
the welfare of SMEs is a significant positive with Thiwung Value of 8.543 with
significance 0,001, significanceobtained value less than 0.05 so Ho refused. While
the results of the performance implications of SMEs on the welfare of SMEs is a
significant positive. This is evidenced by Thiwung Value of 7.985 with a significance
of 0.043 which means if the performance of SMEs increased so the prosperity of
SMEs will increase too.

The government's role in strengthening the SME sector is by making
policies that support the productivity of SMEs through providing training and
working capital so SMEs can develop their business. This is suitable with the
theoretical framework and previous studies that free trade between countries will
open up a wider market so it can increase exports of member countries. In Islam,
trading activity is permissible , because of foreign trade involving the country and
also foreign nationals, then the Islamic state , in this case the caliph, is responsible
for controlling, and managing based on the provisions of sharia .
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Lampiran 5

Klinik UMKM
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Kabupaten Banyuwangi
Latar Belakang

Sesuai dengan undang - undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah.

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteeria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang - undang ini.

Kriteria usaha kecil menurut UU No. 9 tahun 1995 adalah sebagai berikut:

Kriteria usaha kecil

Hubungan UKM dan ekonomi Indonesia
Pajak bagi UKM

Referensi

Pranala Luar

Bagai mana cara memulai usaha yang yang notabe nya wilayah di pedesaan tapi tidak ada
modal untuk memeulai usaha yang ada cuma semangat untuk maju untuk menciptakan
lapangan pekerjaan di kampung untuk mengurani tingkat pengangguran yang ada di desa /

kampung dan tidak harus merantau ke kota.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.
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MENERIMA PELATIHAN MANAGEMEN UMKM

OMZET MENINGKAT MELALUI PAMERAN PEMBANGUNAN DAN FESTIVAL
~ KULINER tahun 2014

KREATIFITAS UMKM bersama BANYUWANGI ETHNO CARNIVAL MENUJU
EKONOMI LEBIH BAIK
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Lampiran 2

Implikasi Kerjasama ACFTA Terhadap Kinerja UMKM dan Kesejahteraan Pelaku

Data Variabel observed

UMKM Di Kabupaten Banyuwangi Dalam Perspektif Ekonomi Islam

. Jumlah ekspor

Sumber: Banyuwangi Dalam Angka, 2015

2007 2008 2009 2010 2011 2012
6.231.587,3 | 7.013.332,2 | 7.785.865,2 | 10.852.427,0 | 14.163.652,5 | 18.610.743,9
2013 2014

23.820.616,3 | 29.090.453,1

Sumber: Banyuwangi Dalam Angka, 2015

. Impor

2007 2008 2009 2010 2011 2012
8.796.548,3 | 10.213.564,3 | 12.458.213,2 | 14.056.420,4 | 16.657.316,4 | 20.392.396,2
2013 2014

25.644.528,6 | 31.676.304,0




3. Jumlah layanan permasalahan klinik UMKM untuk UMKM

Jumlah 129 96 108 142 296 363
246 117
Sumber: Dinkop dan UMKM kabupaten Banyuwangi, 2015
4. Jumlah kredit UMKM
Jumlah (Rp) | 832.495,44 | 943.441,32 | 2.804.627 | 1.045.961,00 | 872.256,52 | 831.053,95

879.630,04 931.564,04

Sumber: Banyuwangi Dalam Angka, 2015

5. Tumbuhnya wirausaha baru

UMKM % 3,7 4,2 5,6

7,14

10

12,90 14,28 25

Sumber: Dinkop dan UMKM kabupaten Banyuwangi, 2015




. Omset

Sumber: Dinkop dan UMKM kabupaten Banyuwangi, 2015

Tahun 2007 2008 2009 2010 2011
UMKM | 792.651.081 | 84.574.300 | 90.987.500 | 138.209.000 | 362.065.000
2012 2013 2014
656.157.000 | 1.033.147.000 | 2.513.567.000
Sumber: Dinkop dan UMKM kabupaten Banyuwangi, 2015

. Penyerapan tenaga kerja
Jenis Satuan 2007 2008 2009 2010 2011
usaha
Mikro % 32,41 49,43 56,05 63,78 73,65
Kecil % 8,72 10,31 11,14 12,45 14,25
menengah | % 0,4 0,4 0,5 0,7 0,7
2012 2013 2014
84,72 83,59 83,57
15,10 16,21 16,23
0,18 0,20 0,20




. Perkembangan jumlah UMKM

Jenis usaha | Satuan 2007 2008 2009 2010 2011
Mikro Orang 64.764 77.543 87.567 90.878 108.876
Kecil Orang 9.432 10.887 12.088 15.098 16.327
Menengah Orang 87 92 108 132 143
Jumlah Orang 74.265 88.531 99.763 106.108 125.346
2012 2013 2014

111.357 113.530 255.160

17.935 18.115 41.101

194 221 445

129.486 131.866 296.706

Sumber: Dinkop dan UMKM kabupaten Banyuwangi, 2015




Lampiran 1

OUTPUT AMOS

Date and Time

Date: 05 April 2016
Time: 4:43:17

The model is recursive.
Sample size = 85

Variable Summary (Group number 1)

Your model contains the following variables (Group number 1)

Observed, endogenous variables
X11

X12

Y11

Y12

Y13

Y23

Y22

Y21

Unobserved, endogenous variables
Y1

Y2

Unobserved, exogenous variables
X1

ell

el2

e31

e32

e33

e23

e22

e2l

El

E2

Variable counts (Group number 1)

Number of variables in your model: 21

Number of observed variables: 8
Number of unobserved variables: 13
Number of exogenous variables: 11

Number of endogenous variables: 3



Parameter Summary (Group number 1)

Weights Covariances Variances Means Intercepts Total

Fixed 20 0 0 0 0 20

Labeled 0 0 0 0 0 0

Unlabeled 15 0 18 0 0 33

Total 35 0 18 0 0 53

Assessment of normality (Group number 1)

Variable min max skew c.r.  kurtosis C.rI.
Y21 1,000 5,000 ,312 1,683 ,082 ,220
Y22 1,000 5,000 ,151 ,818 -1,062 -2,869
Y23 1,000 5,000 ,318 1,716 584 1,577
Y24 1,000 5,000 ,000 -,001 -,265  -715
Y25 1,000 5,000 ,066 ,359 -,682 -1,841
Y15 1,000 5,000 ,360 1,945 -782 -2,111
Y14 1,000 5,000 ,369 1,993 -555 -1,499
Y13 1,000 5,000 ,266 1,435 -,628 -1,695
Y12 1,000 5,000 ,494 2,669 -,269  -727
Y11 1,000 5,000 ,149 ,807 -399 -1,077
X15 1,000 5,000 ,307 1,660 -, 769 -2,076
X14 2,000 5,000 ,429 2,315 -,034  -,092
X13 1,000 5,000 ,377 2,035 -,162  -,438
X12 1,000 5,000 ,335 1,812 - 721  -1,947
X11 1,000 5,000 ,247 1,333 -476  -1,284
Multivariate 13,230 3,875

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1)

Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
6 40,202 ,000 ,071

155 33,419 ,004 ,162

53 32,564 ,005 ,070

107 30,040 ,012 ,153

108 29,666 ,013 ,083

166 29,431 ,014 ,039

116 29,027 ,016 ,023




Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
89 28,479 1,019 ,018
12 28,324 ,020 ,008

125 27,235 ,027 ,021
149 27,012 1,029 ,013
127 26,860 ,030 ,007
80 25,639 ,042 ,034
91 24,924 051 ,065
102 24,521 057 ,074
75 24,217 1,062 ,074
56 24,042 ,064 ,060
96 23,727 ,070 ,065
61 23,430 ,075 ,070
77 23,137 1,081 ,077
5 22,708 ,091 ,113
152 22,574 1,094 ,096
59 22,369 ,098 ,094
150 22,234 102 1,082
121 22,037 ,107 ,082
104 21,744 115 102
162 21,635 ,118 ,087
58 21,545 120 ,071
82 21,162 ,132 114
27 20,996 ,137 114
9 20,857 ,141 ,109
64 20,798 ,143 ,087
161 20,643 ,149 ,087
159 20,168 ,166 ,178
154 19,942 174 209
11 19,489 192 357
169 19,424 195 322
57 19,288 ,201 ,325
74 19,256 ,202 277
4 19,106 ,209 ,288
62 18,972 215 294
25 18,823 222 ,309
7 18,788 ,224 266
163 18,449 240 ,388
32 18,356 ,244 375
2 17,939 266 ,565

3 17,797 274 587
99 17,703 ,279 579
42 17,663 ,281 ,538
33 17,635 ,282 ,489
167 17,214 306 ,691




Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
86 17,165 ,309 ,661
17 17,121 312 ,627
98 17,007 ,318 ,638
49 16,860 ,327 ,670

170 16,646 ,340 ,741
92 16,607 ,343 ,710
84 16,552 346 ,687

120 16,495 350 ,666
52 16,347 359 ,701

158 16,316 ,361 ,665

110 16,224 367 ,667

171 16,212 368 ,616

145 16,053 ,379 ,664
46 16,011 ,381 ,634

117 15,998 ,382 ,583

165 15,960 ,385 ,549
16 15,947 386 ,496

119 15,875 ,390 ,486

113 15,849 392 444

151 15,844 392 ,388
68 15,813 395 ,351
72 15,674 404 ,390
20 15,644 406 ,353
94 15,586 ,410 ,336
30 15,127 442 613

153 14,823 464 764

109 14,716 472 ,780
26 14,614 480 ,794

160 14,400 495 ,862

157 14,398 496 ,827
63 14,350 ,499 812
67 14,214 509 ,842
39 13,727 546 ,967

100 13,650 552 ,967
22 13,502 564 977
95 13,471 566 ,972

124 13,425 570 ,968

106 13,323 577 1,972
14 13,280 ,581 ,968

156 13,212 586 ,967

147 13,189 588 ,959

168 13,164 590 ,949
43 13,075 597 ,953

8 13,064 597 ,938




Observation number | Mahalanobis d-squared pl p2
105 13,041 599 ,925

60 13,033 ,600 ,903

123 12,986 ,603 ,894

81 12,917 ,609 ,892

24 12,808 ,617 ,906

Sample Covariances (Group number 1)

Y2 Y2 Y2 Y2 Y2 Y1 Y1 Y1 Y1 Y1 X1 X1 X1 X1 X1
1 2 3 4 5 5 4 3 2 1 5 4 3 2 1

Y2 | ,59

1 3

Y2 |,08 ,67

2 0 3

Y2 |,13 ,08 ,44

3 3 7 5

Y2 |,02 ,16 ,20 ,76

4 1 2 0 2

Y2|,6 ,06 ,19 11 94

5 8 0 8 2 4

Y1|,8 25 /18 25 26 67

5 5 4 7 5 4 0

Yi|,21 26 ,19 27 41 27 70

4 6 7 9 1 8 0 7

Yi1(,20 ,20 ,21 26 ,29 ,13 ,20 ,64

3 1 3 5 4 2 2 7 9

Yl(,24 22 /19 25 25 /18 |16 ,10 ,70

2 7 4 3 1 6 6 9 8 5

Y1|,20 20 29 26 3 /11 21 14 23 /73

1 6 4 2 2 6 6 7 0 3 8

X1]1,20 24 22 31 22 23 30 ,23 27 31 ,65

5 0 6 2 1 8 9 5 4 3 7 9

X1(,15 18 21 24 27 23 25 ,20 ,20 ,24 |15 ,46

4 6 2 3 2 1 7 1 6 3 6 6 6

Xt(,2 31 24 37 30 31 3 32 28 31 22 ,26 ,67

3 0 0 4 8 5 1 7 0 1 0 9 1 6

X1]1,30 23 28 22 44 31 31 26 33 36 22 21 29 78

2 7 2 5 8 2 1 1 4 1 9 8 5 3 0

X1|1,20 20 25 27 3% 23 31 30 22 27 /14 /15 23 /18 76

1 3 9 6 4 1 1 5 7 6 0 7 4 9 5 6

Determinant of sample covariance matrix = 201,032




Notes for Model (Group number 1 - Default model)

The following variances are negative. (Group number 1 - Default model)

E2 El

-,323 -,181

Computation of degrees of freedom (Default model)

Number of distinct sample moments:
Number of distinct parameters to be estimated:

Degrees of freedom (120 - 33):

Result (Default model)

Minimum was achieved
Chi-square = 122,596

Degrees of freedom = 87

Probability level =,109

Estimates (Group number 1 - Default model)

Scalar Estimates (Group number 1 - Default model)

Maximum Likelihood Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

120

33
87

Estimate S.E. C.R. P Label

Y2 <- X1 1,437 ,168 8,543 0,001
Y1l <- X1 ,708 ,079 8,970 0,033
Y1l <- Y2 431 ,054 7,985 0,043
X11 <--- X1 1,000

X12 <--- X1 1,044 116 9,007 ***
X13 <--- X1 ,959 ,107 8,950 ***
Y11 <--- Y1 1,000

Y12 <--- Y1 ,865 111 7,765 ***
Y13 <--- Y1 927 114 8,153 ***
Y23 <--- Y2 575 077 7,486 ***
Y22 <--- Y2 778 ,101 7,701 ***
Y21 <--- Y2 , 707 093 7,626 ***




Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Y2 <-- X1 1,613
Y1l <--- X1 , 785
Y1l <-—-- Y2 426
X11 <--- X1 ,576
X12 <--- X1 ,596
Y11 <--- Y1 ,529
Y12 <--- Y1 ,468
Y13 <--- Y1 523
Y23 <--- Y2 387
Y22 <--- Y2 426
Y21 <--- Y2 412

Covariances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
X2 <--> X3 109 .001 4.811 *** par 9
X1 <> X2 571 .067 4.914 *** par 11
X1 <--> X3 311 .011 4.119 *** par_14

Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
X2 <--> X3 .833
X1 <--> X2 414
X1 <--> X3 .357

Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
X1 254 053 4,778 ***
E2 -,323 ,054 -6,029 ***
El -181 ,029 -6,301 ***
ell ;512,046 11,149 ***
el2 ,503 ,045 11,216 ***
el3 442 040 11,190 ***




Estimate S.E. C.R. P Label
e31 ,532 ,050 10,674 ***
e32 ,550 ,052 10,523 ***
e33 471,044 10,662 ***
e23 379  ,037 10,242 ***
e22 ;551 ,053 10,334 ***
e21 492,048 10,304 ***

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model)

Estimate
Y2 2,603
Y1 1,878
Y21 ,170
Y22 ,182
Y12 ,219
Y11 ,280
X13 ,346
X12 ,355
X11 ,332

Total Effects (Group number 1 - Default model)

X1l Y2 Y1

Y2 | 1,437 ,000 ,000
Y1l | 1328 ,431 ,000
Y21 | 1,015 ,707  ,000
Y22 | 1,118 ,778  ,000
Y23 | ,826 575 ,000
Y13 | 1,231 ,400 927
Y12 | 1,149 373  ,865
Y11 | 1,328 ,431 1,000
X13 | ,959 ,000 ,000
X12 | 1,044 ,000 ,000
X11 | 1,000 ,000 ,000

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

X1l Y2 VY1

Y2 | 1,613 ,000 ,000
Y1l ,785 ,426 ,000
Y21 | ,000 ,412 ,000
Y22 | ,000 ,426 ,000
Y13 | ,000 ,000 ,523
Y12 | ,000 ,000 ,468




X1l Y2 Y1

Y11 | ,000 ,000 ,529
X13 | ,588 ,000 ,000
X12 | ,596 ,000 ,000
X11 | ,576 ,000 ,000

Direct Effects (Group number 1 - Default model)

X1 Y2 Y1

Y2 | 1,437 ,000 ,000
Y1l ,7/08 ,431  ,000
Y21 | ,000 ,707 ,000
Y22 | ,000 ,778 ,000
Y23 | ,000 ,575 ,000
Y13 | ,000 ,000 ,927
Y12 | ,000 ,000 ,865
Y11 | ,000 ,000 1,000
X13 | ,959 ,000 ,000
X12 | 1,044 ,000 ,000
X11 | 1,000 ,000 ,000

Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model)

X1l Y2 VY1

Y2 | 1,613 ,000 ,000
Y1l ,785 ,426 ,000
Y21 | ,000 ,412 ,000
Y22 | ,000 ,426 ,000
Y23 | ,000 ,387 ,000
Y13 | ,000 ,000 ,523
Y12 | ,000 ,000 ,468
Y11 | ,000 ,000 ,529
X13 | ,588 ,000 ,000
X12 | ,596 ,000 ,000
X11 | ,576 ,000 ,000

Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

X1l Y2 VY1

Y2 ,000 ,000 ,000
Y1 ,619 ,000 ,000
Y21 | 1,015 ,000 ,000
Y22 | 1,118 ,000 ,000




X1l Y2 Y1
Y23 | ,826 ,000 ,000
Y13 | 1,231 ,400 ,000
Y12 | 1,149 373 ,000
Y11 | 1,328 ,431 ,000
X13 | ,000 ,000 ,000
X12 | ,000 ,000 ,000
X11 | ,000 ,000 ,000

Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model)

X1l Y2 Y1
Y2 |,000 ,000 ,000
Y1l | ,687 ,000 ,000
Y21 | ,665 ,000 ,000
Y22 | ,687 ,000 ,000
Y13 | ;771 223 ,000
Y12 | ,690 ,199 ,000
Y11 | ,779 ,225 ,000
X13 | ,000 ,000 ,000
X12 | ,000 ,000 ,000
X11 | ,000 ,000 ,000

Minimization History (Default model)

Iteratio Negative Condition S_mallest Diamet NTrie :

eigenvalu eigenval F Ratio

n # er S

es ue

0l e 5 454 9999,00 1532,80 0 9999,00
0 4 0
1ie 3 -,263 1,995 1177’52 20 489
2 i 2 -1,592 1,078 901,260 4 1,080
3| ¢ 2 2510 311 758,638 6 1058
4| e 2 -,904 ,118 700,769 5 815
51e 3 -5,803 420 560,582 7 , 756
6|e 3 -1,585 283 408,240 5 , 784
7 i 3 -11,296 ;307 267,706 5 ,635
8|e 2 -,188 ,160 196,676 7 ,692
91e 2 -2,160 ,093 170,539 7 816
10 | e 1 -,023 ,124 155,932 8 827




Iteratio l_\legatlve Condition Smallest Diamet NTrie )
eigenvalu eigenval F Ratio
n # er
es ue
11 | e 1 -,830 186 144,023 4 873
12 | e 0 31442’22 110 137,901 5 931
13 | e 1 -,236 144 132,935 4 ,000
14 | e 0 1119135’3 158 128,435 5 ,859
15| e 1 -,710 172 127,808 5 ,000
16 | e 0 36489’22 ,066 124,043 7 993
17 | e 1 -,278 201 123,502 1 423
18 | e 0 45192’7; 017 122,688 5 935
19 | e 0 47470’22 063 122,613 1 801
20 | e 0 38120’O§ ,014 122,596 1 1,044
21 | e 0 37628’22 003 122,596 1 1,006
22 | e 0 37204’63 ,000 122,596 1 1,000
Model Fit Summary
CMIN
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 33 109,788 87 ,109 15,987
Saturated model 120 ,004 0
Independence model 15 2497,001 105 ,004 11,148
RMR, GFI
Model RMR GFlI AGFI PGFI
Default model ,045 919 ,888 666
Saturated model ,000 1,000
Independence model | ,231 351  ,258  ,307
Baseline Comparisons
NFI RFI IFI TLI
Model Deltal rhol Delta2 rho2 CFl
Default model 918 901 975 969 974
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000




Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI PCFI
Default model 829 761  ,807
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000
NCP
Model NCP LO 90 HI 90
Default model 35,596 10,288 68,930
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model | 1395,227 1273,718 1524,141
FMIN
Model FMIN FO LO90 HI90
Default model ,705 ;205 ,059  ,396
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model | 8,622 8,019 7,320 8,759
RMSEA
Model RMSEA LO90 HI9 PCLOSE
Default model ,048 ,026  ,067 ,532
Independence model 276 264 289 ,000
AIC
Model AlC BCC BIC CAIC
Default model 188,596 195,279 293,034 326,034
Saturated model 240,000 264,304 619,774 739,774
Independence model | 1530,227 1533,265 1577,699 1592,699
ECVI
Model ECVI LO9 HI90 MECVI
Default model 1,084 ,938 1,275 1,122
Saturated model 1,379 1,379 1,379 1,519
Independence model | 8,794 8,096 9,535 8,812
HOELTER
Model HOELTER HOELTER
.05 .01
Default model 156 172
Independence model 16 17
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdagangan internasional adalah perdagangan antar negara yang melintasi
batas-batas suatu negara. Jauh sebelum teori perdagangan internasional
digaungkan di Barat, Islam telah menerapkan konsep-konsep perdagangan
internasional. Pemikiran Abu Ubaid (774-838M) tentang perdagangan
internasional ditulis hampir 1000 tahun sebelum kemunculan Adam Smith (1723-
1790M). Bahkan Abu Ubaid juga telah mencetuskan konsep perdagangan bebas,
yaitu perlunya dikenakan cukai murah terhadap bahan makanan pokok, perlunya
cukai dengan batas tertentu untuk ekspor impor, dan tidak adanya nol tarif dalam
perdagangan internasional (Yafie, 2003: 5).

Teori perdagangan telah mengubah dunia menuju globalisasi dengan lebih
cepat. Integrasi dalam suatu wilayah yang biasa disebut dengan istilah
regionalisasi merupakan suatu tuntutan di era globalisasi. Beberapa alasan
mengenai pentingnya proses integrasi suatu wilayah diantaranya kenyataan bahwa
hubungan antara satu negara dengan negara lain dimulai dengan transaksi
perdagangan. Keterbatasan suatu negara dalam memproduksi suatu barang
mengakibatkan perdagangan antar negara ini semakin berkembang, bahkan tidak
ada satu negarapun di dunia yang independen secara ekonomi.

Maka dari itu The Association of Southeast Asian Nations (ASEAN)
secara agresif membuat berbagai kesepakatan perdagangan bebas dengan

sejumlah negara-negara mitranya, salah satunya adalah ASEAN-China Free



Trade Agreement (ACFTA). ACFTA merupakan kesepakatan antara negara-
negara anggota ASEAN dengan Cina untuk mewujudkan kawasan perdagangan
bebas dengan menghilangkan atau mengurangi hambatan-hambatan perdagangan
barang baik tarif ataupun non tarif, peningkatan akses pasar jasa, peraturan dan
ketentuan investasi, sekaligus peningkatan aspek kerjasama ekonomi untuk
mendorong hubungan perekonomian para pihak ACFTA dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat ASEAN dan Cina. (Ditjen KPI, 2010: 1).
Pertumbuhan ekonomi negara Cina dalam beberapa dekade terakhir
sangat cepat serta jumlah penduduk yang sangat besar mengakibatkan konsumsi
dalam negeri cukup tinggi, hal ini memberi peluang sekaligus tantangan bagi
negara kita. Cina banyak mengimpor dan membutuhkan bahan baku serta bahan
penolong untuk menopang pembangunannya yang sangat pesat. Dengan melihat
fenomena tersebut, Indonesia seharusnya dapat memanfaatkan peluang tingginya
pertumbuhan ekonomi Cina. Faktanya, sampai saat ini Indonesia masih belum
mampu mengoptimalkan serta memanfaatkan peluang dari negara ini.
Sebagaimana isu besar yang digaungkannya, ACFTA menekankan
pentingnya perdagangan bebas antarnegara. Arti dari kebebasan yang dimaksud
adalah semakin berkurangnya hambatan-hambatan (termasuk tarif) dalam
perdagangan antarnegara. Barang-barang yang diproduksi di Cina bisa bebas
masuk ke negara-negara di ASEAN (termasuk Indonesia) dan demikian pula
sebaliknya. Memang, menurut teori perdagangan internasional, perdagangan
antar negara yang tanpa hambatan berpeluang memberi manfaat bagi masing-

masing negara melalui spesifikasi produksi komoditas yang diunggulkan masing-



masing negara tersebut. Namun dalam faktanya perdagangan bebas dapat juga
menimbulkan dampak negatif, diantaranya adalah eksploitasi terhadap negara
berkembang, rusaknya industri lokal, keamanan barang menjadi lebih rendah dan
sebagainya. (Mutakin & Rahmaniar, 2009:1).

Terdapat pro dan kontra terhadap pemberlakuan ACFTA. Bagi pihak yang
pro, menganggap bahwa pemberlakuan ACFTA sebagai kesempatan, tetapi bagi
pihak yang kontra dipandang sebagai ancaman. Beberapa keuntungan dari
ACFTA, antara lain Indonesia akan memiliki pemasukan tambahan dari PPN
produk-produk baru yang masuk ke Indonesia. Semakin banyak produk Cina yang
masuk ke Indonesia, makin banyak pula objek pajak sehingga dinilai berpotensi
besar mendatangkan pendapatan pajak bagi pemerintah. Selain itu, adanya
ACFTA akan memunculkan persaingan usaha yang diharapkan memicu
persaingan harga yang sehat dan kompetitif sehingga pada akhirnya konsumen
yang ada di Indonesia akan diuntungkan, karena barang yang dibutuhkan relatif
terjangkau.

Banyak perusahaan, khususnya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
di Indonesia yang akan menghadapi tantangan dengan adanya perjanjian
perdagangan bebas khususnya ACFTA, dengan ribuan pos tarif produk
manufaktur menjadi nol persen per 1 Januari 2010. Dengan adanya pengurangan
tarif, bahkan nol persen, produk-produk dari negara di kawasan ASEAN dan Cina
akan lebih mudah masuk ke Indonesia dengan harga yang lebih murah. Tetapi di
sisi lain, produk produk dari Indonesia juga memiliki kesempatan yang sama

untuk memasuki pasar di negara kawasan ASEAN dan Cina.



ACFTA dianggap sebagai ancaman banyak perusahaan dalam negeri,
khususnya UMKM. Pelaku UMKM dihadapkan dengan berbagai produk massal
dari Cina dengan harga yang relatif lebih murah. Dengan adanya perjanjian ini,
UMKM di Indonesia harus berani bersaing dengan produk-produk dari Cina
dalam hal kualitas dan harga. Terdapat kemungkinan UMKM akan mengalami
penurunan. Banyaknya potensi kebangkrutan dari UMKM maka tenaga kerja
lokal akan terancam diberhentikan sehingga akan memunculkan banyak
pengangguran di Indonesia. UMKM merupakan sektor perekonomianyang
menunjukkan potensi besar dalam perekonomian nasional dengan berbagai
kontribusi, baik dari sisi makro maupun sisi mikro. Selain itu, sektor UMKM
juga menyerap banyak tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Selain Indonesia kesepakatan ACFTA ditanggapi dengan sikap berbeda
dari berbagai kalangan khususnya oleh para pengusaha di negara-negara ASEAN.
Di Thailand misalnya para petani mengeluhkan murahnya bawang putih dan
bawang merah impor dari China, hal ini menyebabkan 40 persen para petani
Thailand tidak lagi dapat bercocok tanam, karena adanya barang yang lebih
murah dari china (Sagoro, 2013: 2).

Perkembangan UMKM di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai
persoalan sehingga menyebabkan lemahnya daya saing terhadap produk impor.
Persoalan utama yang dihadapi UMKM, antara lain keterbatasan infrastruktur
dan akses pemerintah terkait dengan perizinan dan birokrasi serta tingginya

tingkat pungutan. Dengan segala persoalan yang ada, potensi UMKM yang besar



itu menjadi terhambat. Meskipun UMKM dikatakan mampu bertahan dari adanya
krisis global namun pada kenyataannya permasalahan-permasalahan yang
dihadapi sangat banyak dan lebih berat. Hal itu dikarenakan selain dipengaruhi
secara tidak langsung krisis global tadi, UMKM harus pula menghadapi persoalan
domestik yang tidak kunjung terselesaikan seperti masalah upah buruh, ketenaga
kerjaan dan pungutan liar, korupsi dan lain-lain.

Kendala lain yang dihadapi UMKM adalah keterkaitan dengan prospek
usaha yang kurang jelas serta perencanaan visi dan misi yang belum mantap. Hal
ini terjadi karena umumnya UMKM merupakan usaha milik keluarga,
menggunakan teknologi yang masih relatif sederhana, kurang memiliki akses
permodalan, dan tidak ada pemisahan modal usaha dengan kebutuhan pribadi.
Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan
membuat UMKM harus mampu mengadapi tantangan global, seperti
meningkatkan inovasi produk dan jasa, pengembangan sumber daya manusia
dan teknologi, serta perluasan area pemasaran. Hal ini perlu dilakukan untuk
menambah nilai jual UMKM itu sendiri, utamanya agar dapat bersaing dengan
produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan manufaktur di
Indonesia, mengingat UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap
tenaga kerja terbesar di Indonesia (Sudaryanto & Hanim, 2002: 9).

Dari beberapa hasil studi penelitian pada sejumlah UMKM yang ada di
kota Yogyakarta menunjukkan bahwa dampak ACFTA terhadap industri UMKM
berdampak turunnya sebagian omset para pelaku UMKM. Beberapa UMKM

menyatakan bahwa mereka harus bersaing dengan produk yang berasal dari Cina



namun sebagian UMMK juga menyatakan bahwa mereka tidak bersaing
dengan produk dari China. UMKM yang menyatakan tidak bersaing dengan
Cina antara lain adalah UMKM yang memproduksi barang dengan bahan baku
yang hanya ada di Yogyakarta atau memproduksi barang dengan ciri khas
Yogyakarta. Penjualan yang mengalami penurunan setelah adanya ACFTA
dinilai masih wajar, hal ini tentunya dikarenakan persaingan dengan produk
produk dari Cina dengan harga yang relatif lebih murah (Sagoro, 2013: 27).
Islam menawarkan prinsip bahwa perdagangan bebas adalah perdagangan
yang mencoba mengoptimalkan hubungan perdagangan dengan luar negeri, di sisi
lain Islam melarang perdagangan komoditas tertentu yang mengganggu
kemaslahatan kaum muslimin. Islam pun berpandangan bahwa asas perdagangan
bebas bukan terletak pada komoditi namun pada pelakunya (pedagang). Dengan
demikian pemerintah yang bersangkutan seharusnya memiliki sikap yang jelas
dan tegas dalam menjalani perdagangan bebas yang berorientasi untuk
kesejahteraan masyarakatnya. Peran pemerintah diharapkan dapat memberikan
solusi yang tepat untuk kemajuan UMKM agar dapat bersaing di pasar global.
Dari beberapa hal yang terkait pembahasan diatas tidak menutup
kemungkinan dampak dari adanya kerjasama ACFTA juga akan dirasakan oleh
UMKM ditingkat daerah, termasuk Kabupaten Banyuwangi, untuk itu sektor
UMKM perlu didorong untuk meningkatkan produktifitas dan network marketing
UMKM yang lebih luas melalui jaringan internet. Pemerintah daerah juga harus
terus meningkatkan fasilitasi terhadap UMKM dan ekonomi mikro. Pada tahun

2012, KUR Mikro Banyuwangi mencapai Rp 2,22 triliun. Jumlah ini merupakan



penyerapan KUR paling besar diantara wilayah lain di tapal kuda. Jumlah tersebut
akan terus bertambah signifikan (Banyuwangikab.go.id, 2014). Dari beberapa hal
tersebut untuk mengetahui bagaimana implikasi ACFTA pada UMKM di
kabupaten Banyuwangi, maka disusunlah penelitian tesis dengan judul
“IMPLIKASI KERJASAMA ACFTA TERHADAP KINERJA UMKM DAN
KESEJAHTERAAN PELAKU UMKM DI KABUPATEN BANYUWANGI

DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan judul yang telah disusun, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana implikasi kerjasama ACFTA terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimana implikasi kerjasama ACFTA terhadap kesejahteraan pelaku
UMKM di Kabupaten Banyuwangi ?

3. Bagaimana implikasi kinerja UMKM terhadap kesejahteraan pelaku UMKM di
Kabupaten Banyuwangi ?

4. Bagaimana peran pemerintah dalam memperkuat sektor UMKM di Kabupaten

Banyuwangi pasca diberlakukan ACFTA?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, judul, dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implikasi kerjasama ACFTA terhadap kinerja UMKM
Kabupaten Banyuwangi
2. Untuk mengetahui implikasi ACFTA terhadap kesejahteraan pelaku UMKM di
Kabupaten Banyuwangi
3. Untuk mengetahui implikasi kinerja UMKM terhadap kesejahteraan UMKM
Kabupaten Banyuwangi
4. Untuk mengetahui peran pemerintah terhadap pemberdayaan UMKM di

Kabupaten Banyuwangi.



D. Manfaat Penelitian

Selain untuk memenuhi persyaratan akademis untuk meraih gelar Master
dalam bidang ekonomi syariah, usulan penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaat pula untuk:

1. Pengembangan keilmuan pada perguruan tinggi, utamanya pada bidang
ekonomi syariah;

2. Perbaikan kebijakan bagi pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah
dalam rangka menyikapi dan menghadapi perdagangan bebas;

3. Peningkatan motivasi mahasiswa untuk mengembangkan studi terkait
perdagangan internasional dan pasar bebas dalam rangka mengeliminir

dampak-dampak negatifnya bagi masyarakat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Pada bagian ini peneliti harus menentukan variabel secara jelas dan tegas,
setelah  variabel penelitian terpenuhi  kemudian dilanjutkan  dengan
mengemukakan indikator variabel yang merupakan rujukan empiris dari variabel
yang diteliti (IAIN Jember, 2015: 8)

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010:
38). Dalam penelitian ini variabel yang digunakan ada dua, yaitu variabel eksogen

dan variabel endogen dengan uraian sebagai berikut :
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a. Variabel Eksogen

Variabel eksogen merupakan variabel yang tidak dipengaruhi atau
tidak ada tanda panah yang menuju variabel ini (Dachlan, 2014: 35). Adapun
yang menjadi variabel eksogen dalam penelitian ini adalah kerjasama ACFTA
(X).
b. Variabel Endogen

Variabel endogen merupakan variabel yang dipengaruhi atau ada
tanda panah yang menuju ke variabel ini. Adapun yang menjadi variabel
endogen dalam penelitian ini adalah kinerja UMKM (Y;) dan kesejahteraan

pelaku UMKM (Y5>).

2. Indikator Variabel
Adapun indikator-indikator yang digunakan oleh masing-masing
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Indikator dari variabel Kerjasama ACFTA (X)
1) Volume ekspor
2) Volume impor
b. Kinerja UMKM (YY)
1) Jumlah kredit UMKM
2) Jumlah UMKM yang bermasalah
3) Tumbuhnya wirausaha baru
c. Kesejahteraan pelaku UMKM (YY)
1) Peningkatan Omset

2) Penyerapan tenaga kerja
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3) Perkembangan jumlah UMKM

F. Definisi Operasional

Penyusunan definisi istilah ditujukan agar tidak terjadi kesalah pahaman
terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti. Adapun yang
dimaksud implikasi adalah dampak atau akibat dimasa depan yang disebabkan
olen sesuatu (KBBI, 2012: 319), sedangkan ACFTA itu sendiri adalah
kesepakatan antara negara-negara anggota ASEAN dengan China untuk
mewujudkan kawasan perdagangan bebas dengan menghilangkan atau
mengurangi hambatan-hambatan perdagangan barang baik tarif ataupun non
tarif, peningkatan akses pasar jasa, peraturan dan ketentuan investasi,
sekaligus peningkatan aspek kerjasama ekonomi untuk mendorong hubungan
perekonomian para pihak ACFTA dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat ASEAN dan Cina. Oleh karena itu, yang dimaksud ‘Implikasi
Kerjasama ACFTA’ pada usulan penelitian ini adalah dampak dari adanya kerja
sama antara negara ASEAN dan Cina, baik dampak positif maupun negatif.

Adapun definisi UMKM pada usulan penelitian ini merujuk Undang-
Undang (UU) Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
bahwa UMKM merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan. UMKM juga merupakan suatu usaha dengan modal mulai < Rp 50
juta sampai Rp 10 miliar bergantung pada klasifikasinya. ‘Kinerja Sektor
UMKM?’ adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pelaku

UMKM sedangkan ‘Kesejahteraan Pelaku UMKM?’ adalah jumlah kemakmuran
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dari pelaku UMKM dengan menggunakan penilaian atas keuntungan dan
beberapa hal lain untuk diperhitungkan dalam ukuran kesejahteraan sosial, yang

mana dalam hal ini akan dilihat dari sudut pandang ekonomi islam.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan laporan
yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup/kesimpulan dan saran-
saran. Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran secara
global tentang isi dari satu bab ke bab lain sehingga akan lebih memudahkan
dalam meninjau dan menanggapi isinya. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut:
1. BAB | Pendahuluan
Pendahuluan yang merupakan pertanggung jawaban metodologis yang
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelititan, ruang lingkup penelitian, definisi oprasional serta sistematik
penulisan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran secara umum
mengenai pembahasan dalam tesis.
2. BAB Il Kajian kepustakaan
Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait dengan penelitian
terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan tesis. Penelitian terdahulu
yang mencantumkan penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya.
Dilanjutkan dengan kajian teori yang memuat tentang ACFTA, kinerja UMKM

dan kesejahteraan pelaku UMKM, serta pengambilan hipotesis. Fungsi dari bab
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ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya untuk menganalisa data
yang diperoleh dari penelititan.

. BAB 111 Metode Penelitian

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang akan
digunakan mulai dari jenis dan pendekatam penelitian sampai kepada uji
validitas dan reliabilitas serta uji statistik.

. BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Merupakan pemaparan hasil penelitian antara deskripsi data, pengujian

hipotesis sekaligus pembahasan.

. BAB V Penutup
Bab ini merupakan bab terakhir yang memaparkan tentang kesimpulan

dari penelitian yang dilengkapi dengan sara-saran dari penulis dan diakhiri
dengan penutup. Bab ini berfungi untuk memperoleh suatu gambaran dari ahsil
penelitian berupa kesimpulan. Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat
membantu memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelititan
ini. Bagian akhir dari bab ini berisikan daftar pustaka dan lampiran yang terdiri
dari:

a. Foto

b. Surat keterangan (izin penelitian)

c. Hasil analisis data



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan suatu hal untuk mengetahui aspek penelitian
yang telah diungkap dan aspek lain yang belum terungkap. Dengan demikian,
akan mempermudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji oleh peneliti
selanjutnya dengan melihat fokus penelitian yang belum diteliti oleh peneliti
terdahulu. Adapun beberapa studi terdahulu yang memiliki relevansi dengan

permasalahan yang dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain adalah :

14
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No

Nama Peneliti dan
Tahun Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Sagoro, 2013
(Karya llmiyah)

Dampak Asean-China Free Trade
Area (ACFTA) Dan Asean-India
Free Trade Area (AIFTA)
Terhadap  Kinerja  Keuangan
Industri Kreatif Di Yogyakarta

1. Terdapat perbedaan tingkat penjualan UMKM industri kreatif di
Yogyakarta sebelum dan setelah adanya ACFTA dan AIFTA yang
ditunjukkan dengan nilai T hitung sebesar -3,230 dengan signifikansi
0,002

2. Tidak terdapat perbedaan tingkat laba UMKM industri kreatif di
Yogyakarta sebelum dan setelah adanya ACFTA dan AIFTA
yang ditunjukkan dengan nilai T hitung sebesar -1,589 dengan
signifikansi 0,117.

Tobing, 2013

(Tesis)

Dampak Pemberlakuan ACFTA
Terhadap UMKM Di Yogyakarta
Serta Upaya-Upaya Pemerintah
Untuk Memberikan Perlindungan
Bagi UMKM Dalam Menghadapi
ACFTA

Hasil penelitan menunjukkan bahwa dampak ACFTA terhadap
UMKM berdampak pada turunnya sebagian omset para pelaku UMKM
meski tidak sampai memukul UMKM, Hal ini terindikasikan oleh
neraca perdagangan, tidak berdampak negatif pada neraca ekspor
impor D.l. Yogyakarta. Pemerintah melakukan upaya-upaya untuk
melindungi UMKM seperti pembinaan UMKM, kegiatan promosi
pameran, pembentukan Balai Pelayanan Bisnis dan Pengelolaan
Kekayaan IntelektualDinas Perindustriandan Perdagangan Koperasi
(Disperindagkop) dan UMKM DIY dan pengembangan UMKM
berbasis ICT (Information and Communication Technology)

Kurniastuti, 2013

(Tesis)

Perlindungan Hukum Usaha Mikro
Kecil Menenga(UMKM) Dari
Dampak  Adanya Perjanjian
ASEAN-China Free Trade Area
(ACFTA)

Perjanjian ACFTA ini memiliki dampak yang luas terhadap UMKM
salah satunya di sektor pertanian, sehingga memicu munculnya
peraturan perundang-undangan yang tujuannya melindungi kondisi ini.
Gubernur Jawa Timur menerbitkan Peraturan Gubernur (Pergub) No

78 Tahun 2012 yang melarang impor seluruh produk hortikultura
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masuk ke wilayah Jawa Timur

Adi Tiara Putri,
2011 (Tesis)

Implementasi  ACFTA  dalam

Hukum Nasional Indonesia

Persetujuan perdagangan jasa dalam persetujuan kerangka kerja
mengenai  kerjasama ekonomi menyeluruh antara negara-negara
anggota asosiasi bangsa-bangsa Asia Tenggara dan Republik Rakyat
Cina. selain keputusan presiden di atas, ACFTA didukung juga oleh
peraturan menteri terkait yaitu Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor235/PMK.011/2008 tanggal 23 Desember 2008
tentang penetapan tarif bea masuk dalam rangka ASEAN-China Free
Trade Area, dan keputusan menteri perdagangan Nomor 56/M-
DAG/PER/12/2008 tanggal 24Desember 2008 tentang ketentuan impor
produk tertentu dan keputusan Menteri Perdagangan Nomor 60/M-
DAG/PER/12/2008 tanggal 24 desember 2008 tentang perubahan atas
keputusan ~ menteri  perdagangan  Nomor  Nomor  56/M-
DAG/PER/12/2008 tentang ketentuan impor produk tertentu.

Harry Bowo, 2012
(Tesis)

Dampak  Penerapan  ACFTA
Terhadap Nilai Perdagangan
Indonesia atas Cina:  Studi

Beberapa Komoditas Terpilih

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa  pemberlakuan ACFTA
berpengaruh terhadap nilai perdagangan antara Indonesia-Cina (pada
komoditas terpilin). Produk Domestik Bruto Riil Cina berpengaruh
terhadap ekspor komoditas terpilih Indonesia ke Cina dalam model
ekspor. Sedangkan Produk Domestik Bruto Riil Indonesia dan nilai
tukar riil Rupiah terhadap Yuan Cina berpengaruh terhadap impor
komoditas terpilih Indonesia dari Cina pada model impor.

Joko Setyono,
2012 (Jurnal)

Peluang Pengembangan UMKM di
Yogyakarta Pasca Pemberlakuan
ACFTA

Hasil dari penelitian jurnal ini adalah, di tengah persaingan yang
keras dengan Cina dalam bidang konveksi, bahkan juga batik,
ternyata UMKM vyang bergerak di bidang batik tulis, relatif tidak
mendapat hambatan atau tantangan yang berarti. Dalam rangka
mengembangkan UMKM di Yogyakarta dengan menghubungkan
pihak-pihak yang saling membutuhkan seperti mempertemukan
pengrajin  dengan ekportir, selain itu dalam permodalan
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mempertemukan penyedia kredit dengan pelaku usaha  serta
membantu  UMKM dalam promosi, dan kadang menyediakan
space khusus buat UMKM dalam pameran di luar daerah.
Walaupun demikian kondisi pelaku usaha yang berbeda-beda
kadang ada pengusaha yang difasilitasi malah tidak mau. Mereka ingin
bergerak sendiri. Namun ada juga pengusaha yang tiap tahun
minta difasilitasi terus menerus. Tapi biasanya mereka yang punya
kesadaran untuk bergerak sendiri lebih maju dibanding mereka
yang terus mengekor.

Saktyanu
Kristyantoadi
Dermoredjo, 2012
(Disertasi)

Analisis Dampak Perdagangan
Bebas Asean Terhadap
Pengembangan Komoditas Pangan
Utama Indonesia

Terjadinya pola yang kurang menguntungkan bila perdagangan bebas
ASEAN diberlakukan adalah terjadi peningkatan GDP (Gross
Domestic Product) namun terjadi penurunan produksi padi. Namun
dipihak lain mengingat sebagian besar masyarakat Indonesia masih
menggantungkan sumber pendapatan berasal dari komoditas ini,
maka kalau hanyamengandalkan peningkatan GDP saja akan
mengesampingkan pengembangan produksi padi ini.  Sebaliknya
bila lebih memprioritaskan peningkatan padi dibandingkan GDP
maka akan terjadi kesulitan dalam pembiayaan negara. Pilihan
yang sulit ini perlu dilakukan secara hati-hati. Penekanan sistem
produksi pangan yang berdaya saing, efisiensi input dan diversifikasi
(komoditas bernilai tinggi, produk olahan dan biomas) merupakan
salah satu alternatif kebijakan bagi petani agar diberi kesempatan
dalam pengembangan produksinya, terlebih-lebih komoditas yang
memiliki prospek penciptaan nilai tambah yang lebih baik.
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8 | Prabowo Siswanto, | Analisis Dampak Perdagangan | 1. Tingkat Ketimpangan Wilayah di ketimpangan pembangunan
2008 (Jurnal) Bebas Terhadap Ketimpangan wilayah di Jawa Tengah diukur selama periode penelitian tahun

Pembangunan  Wilayah  (Studi 1996-2008 cenderung mengalami peningkatan.

Kasus: Provinsi Jawa Tengah) 2. Variabel perdagangan  bebas, pertumbuhan  ekonomi,
desentralisasi fiskal, pajak, dan krisis ekonomi terbukti secara
signifikan  mempengaruhi  tingkat ketimpangan pembangunan
wilayah di Jawa Tengah, hanya variabel investasi asing saja, yang
tidak berpengaruh secara signifikan. Namun hasil penelitian
menunjukkan kesesuaian arah yaitu dalam jangka panjang
variabel perdagangan bebas, pertumbuhan ekonomi,
desentralisasi fiskal, dan krisis ekonomi berpengaruh signifikan
secara positif. Sedangkan pajak berpengaruh signifikan secara
negatif terhadap tingkat ketimpangan pembangunan wilayah di
Jawa Tengah.

9 | Haka Avesina | Strategi Kebijakan Perdagangan | Dalam tesis ini diuraikan ketentuan pokok kesepakatan AFTA,
Asykur, 2010 | Luar Negeri Indonesia Dalam | kebijakan yang diambil Indonesia selama periode1992-2003. Kondisi
(Tesis) Menghadapi Kesepakatan AFTA perdagangan luar negeri Indonesia dengan Kawasan ASEAN dan

upaya pengembangan kegiatan perdagangan dengan kawasan ASEAN
yang meliputi fasilitasi perdagangan, pengembangan ekspor nasional
dan hambatan bagi upaya peningkatan daya saing.

10 | Wezi Tresia O, | Efektivitas Pemberlakuan ACFTA | Melalui perdagangan bebas ACFTA, Indonesia memiliki 760
2014 (Jurnal) Terhadap Pasar Industri Kosmetik | industri  kosmetik  yang tersebar di berbagai wilayah. Jumlah

Indonesia penyerapan tenaga kerjanya mencapai 75 ribu orang secara

langsung dan 600 ribu orang yang bekerja di bidang pemasaran.
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Ada beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
yaitu, (1)Penelitian terdahulu dilakukan pada tingkat nasional sedangkan
penelitian pada tingkat kabupaten. (2) Penelitian menghubungkan implikasi
ACFTA terhadap kinerja UMKM dan kesejahteraan pelaku UMKM berdasarkan
perspektif Islam.

B. Kajian Teori
1. Teori Perdagangan Internasional

Perdaganganinternasionaldapat diartikan sebagai transaksi dagang
antara subyek ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara
yang lain, baik mengenai barang ataupun jasa. Adapun subyek ekonomi
yang dimaksud adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa,
perusahaan ekspor, perusahaan impor, perusahaan industri, perusahaan
negara ataupun departemen pemerintah yang dapat dilihat dari neraca
perdagangan (Donald, 2000: 112).

Teori perdagangan internasional juga membantu menjelaskan arah
serta komposisi perdagangan antara beberapa negara serta bagaimana efeknya
terhadap struktur perekonomian suatu negara. Disamping itu, teori-teori
perdagangan internasional juga dapat menunjukkan adanya keuntungan yang
timbul dari adanya perdagangan internasional (Nopirin, 2011: 7)

Ada beberapa teori yang menerangkan tentang timbulnya perdagangan

internasional yaitu :
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Keunggulan Absolut (Absolute Advantage: Adam Smith)

Teori klasik dalam perdagangan internasional dimulai dari kritik
Adam Smith terhadap kebijaksanaan ekonomi yang dilakukan golongan
merkantilis yang menyangkut peranan pemerintah dalam perdagangan
internasional. Menurutnya campur tangan pemerintah dibidang ekonomi
seharusnya tidak perlu dilakukan karena akan menyebabkan timbulnya
kekacauan pada jalannya roda perekonomian. Jadi untuk didalam negeri
Adam Smith menyarankan doktrin ekonomi yang tidak menginginkan
adanya campur tangan pemerintah dalam perekonomian sedangkan ke
luar negeri menyangkut perdagangan internasional Adam Smith
menganjurkan dilakukannya perdagangan bebas (Amalia, 2007: 13)

Disamping kritiknya yang tajam terhadap golongan merkantilisme,
Adam Smith mengajukan gagasannya tentang teori keunggulan absolut.
Teori ini lebih mendasarkan pada besaran riil bukan moneter sehingga
sering dikenal dengan nama teori murni perdagangan internasional. Yang
dimaksud murni disini adalah memusatkan perhatiannya pada variabel
riil, misalkan nilai suatu barang diukur dengan banyaknya tenaga kerja
yang digunakan untuk memproduksi barang. Makin banyak tenaga kerja
yang digunakan maka semakin tinggi nilai suatu barang. Teori ini
sifatnya sederhana sebab menggunakan anggapan bahwa tenaga kerja

sifatnya homogen serta merupakan satu satunya faktor produksi.
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Secara sederhana teori ini dapat dijelaskan oleh tabel 2.2

Tabel 2.2
Jumlah Tenaaa Keria
Indonesia Cina
Gandum 8 10
Pakaian 4 2

Sumber : (Nopirin, 2011: 9)

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa Indonesia lebih memerlukan sedikit
tenaga kerja dalam memproduksi gandum sedang Cina dalam
memproduksi pakaian. Untuk satu unit gandum diperlukan 10 tenaga
kerja di Cina sedang di Indonesia hanya 8. Untuk satu unit pakaian di
Indonesia memerlukan 4 tenaga kerja sedang di Cina hanya 2 unit.
Keadaan demikian ini dapat dikatakan bahwa Indonesia memiliki
keunggulan pada produksi gandum dan Cina pada produksi pakaian.

Menurut Adam Smith kedua negara akan memperoleh keuntungan
dengan melakukan spesialisasi dan kemudian melakukan pertukaran
perdagangan. Pertukaran tersebut akan membawa keuntungan kedua
belah pihak apabila nilai tukar yang terjadi terletak diantara nilai tukar
masing-masing negara sebelum terjadi pertukaran. Misalkan nilai tukar
yang terjadi dipasar 1 unit gandum = 4 unit pakaian, Indonesia akan
menjual gandum dan membeli pakaian. Bagi Indonesia, untuk
menghasilkan 1 unit pakaian diperlukan 4 unit tenaga kerja, maka dengan
mengimpor pakaian dari Cina akan menjadi lebih murah.

Kemanfaatan Relatif (Comparative Advantage: J.S Mill)
Teori ini menyatakan bahwa nilai suatu barang ditentukan oleh

banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan untuk memproduksi barang
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tersebut. Makin banyak tenaga yang dicurahkan, maka makin mahal

barang tersebut. J.S. Mill memberikan contoh sebagai berikut:

Tabel 2.3
Produksi 10 orang dalam 1 minggu

Indonesia Cina
Gandum 6 bakul 2 bakul
Pakaian 10 yards 6 yards
Sumber: (Nopirin, 2011: 12)
Indonesia = dalam produksi gandum 6 bakul dibanding 2 bakul dari
Cinaatau3:1

= dalam produksi pakaian 10 yards dibanding 6 yards
dari Cina atau 5/3 : 1

Disini  Indonesia memiliki comparative advantage pada
produksi gandum yakni 3:1>5/3:1
Cina = dalam produksi gandum 2 bakul dibanding 6 bakul dari
Indonesia atau 1/3 : 1
= dalam produksi pakaian 6 yards dibanding 10 yards
dari Indonesia atau 3/5 :1
Cina memiliki comparative advantage pada produksi pakaian yakni
3/5 : 1> 1/3 : 1. Oleh karena itu perdagangan akan timbul antara
Indonesi dan Cina. Indonesia akan berspesialisasi pada produksi gandum
dan menukarkan sebagian gandum dengan pakaian dari Cina. Dengan
demikian teori comparative advantage dapat menerangkan beberapa nilai
tukar dan beberapa keuntungan yang tidak dapat diterangkan oleh teori

absolute advantage (Nopirin, 2011: 12-13)

Biaya Relatif (Comparative Cost: David Ricardo)
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Titik pangkal teori Ricardo tentang perdagangan internasional adalah
teorinya tentang nilai. Menurutnya nilai suatu barang tergantung pada
banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan untuk memproduksi barang.

Seperti contoh berikut ini:

Tabel 2.4
Produksi Kapas dan Kain di Cina dan Indonesia

Produksi 1 kg kapas 1 m kain
Cina 3 hari 4 hari
Indonesia 6 hari 5 hari

Sumber : (Nopirin, 2011: 14)
Besarnya comparative cost adalah :

Cina untuk kapas 3/6 < 4/5 atau 3/4 < 6/5
Indonesia untuk pakaian 5/4 < 6/3 atau 5/6 < 4/3

Dalam hal ini Cina akan berspesialisasi pada produksi kapas
sedangkan Indonesia pada produksi pakaian.

Pada dasarnya teori comparative cost dan comparative advantage itu
sama, tetapi ada juga perbedaan yaitu jika pada comparative advantage
untuk sejumlah tertentu sejumlah tenaga kerja dimasing-masing negara
outputnya berbeda, sedangkan comparative cost, untuk sejumlah output
tertentu waktu yang dibutuhkan berbeda antara satu negara dengan
negara lain (Nopirin, 2011: 15).

Dalam Amalia (2007: 14), gagasan Adam Smith yang dikembangkan
dan diperdalam serta disempurnakan oleh David Ricardo dan J.S Mill
pada prinsipnya menyatakan bahwa perdagangan Internasional sulit

terjadi jika dasarnya adalah keuntungan mutlak/absolut. Mereka

menemukan gagasan yang sampai saat ini dianggap relevan yaitu bahwa
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negara melaksanakan perdagangan Internasional karena memiliki

keuntungan dan biaya komparatif, kemudian dijabarkan dalam berbagai

asumsi yaitu :

1) Teori nilai atas dasar tenaga kerja, maksud dan tujuan asumsi ini
adalah menetapkan besarnya ongkos produksi relatif

2) Perdagangan dilaksanakan secara barter

3) Tidak ada perubahan teknologi karena ongkos komparatif tidak akan
berubah karena adanya pengembangan teknologi

4) Ongkos transportasi diabaikan, dengan asumsi ongkos transportasi
adalah nol. Dalam kenyataanya ongkos trasport dapat meningkatkan
harga barang yang diperdagangkan.

5) Teknik produksi adalah tetap atau mirip dan tersedia secara bebas

bagi semua bangsa (Todaro, 1994: 23)

Beberapa Teori Klasik diatas disusun dari beberapa anggapan bahwa
hanya ada 2 negara, 2 barang, keadaan full employment, persaingan
sempurna, mobilitas dalam negara yang tinggi dari faktor produksi
(tenaga kerja dan kapital) .

Adapun beberapa kritik terhadap Teori Klasik yaitu :

1) Bahwa tenaga kerja nyatanya tidak homogen
2) Mobilitas tenaga kerja di dalam negeri mungkin tidak sebebas seperti
anggapan Kilasik. Hal ini disebabkan oleh ikatan keluarga,

ketidaktentuan tentang pekerjaan yang baru dan sebagainya



25

3) Dengan adanya non competing grup dari tenaga kerja menyebabkan
tidak mungkin nilai suatu barang dinyatakan dengan banyaknya
tenaga kerja yang dibutuhkan (Nopirin, 2011: 16)

Pemikiran kaum Kklasik telah mendorong diadakannya perjanjian
perdagangan bebas antara beberapa negara seperti halnya perjanjian
perdagangan bebas antara negara-negara ASEAN dengan Cina
(ACFTA). Teori Comparative Advantage telah berkembang menjadi
Dynamic Comparative Advantage yang menyatakan bahwa keunggulan
komparatif dapat diciptakan. Oleh karena itu penguasaan teknologi dan
kerja keras menjadi faktor keberhasilan suatu negara. Bagi negara
yang menguasai teknologi seperti Cina akan semakin diuntungkan
dengan adanya perdagangan bebas ini, sedangkan negara yang hanya
mengandalkan kepada kekayaan alam seperti Indonesia akan kalah
dalam persaingan internasional (Donald 2000: 121).

2. ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA)

Sebuah negara melakukan perdagangan internasional disebabkan
karena alasan adanya perbedaan pada faktor sumber daya alam
maupun manusianya. Perdagangan internasional yang dilakukan antar
negara sering dibatasi oleh berbagai pajak negara, biaya tambahan yang
diterapkan pada barang ekspor impor dan regulasi non tarif pada
barang impor. Sebuah perdagangan bebas atau free trade muncul sebagai

cara baru bagi negara-negara di dunia untuk melakukan kerjasama
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dalam perdagangan. Perdagangan bebas telah diberlakukan di banyak
negara, khususnya negara berkembang (Trezia, 2014: 3-4).

ACFTA merupakan kesepakatan  pembentukan  kawasan
perdagangan bebas, dengan menghilangkan atau mengurangi segala
bentuk hambatan perdagangan, baik tarif maupun nontarif, peningkatan
akses pasar jasa, peraturan dan ketentuan investasi, peningkatan integrasi
ekonomi, serta mengurangi kesenjangan pembangunan diantara negara-
negara anggotanya. Pembentukan ACFTA ditandai setelah kepala negara
anggota ASEAN dan Cina menandatangani ASEAN-Cina Comprehensive
Economic Coorporation pada tanggal 6 November 2001 di Bandar Sri
Begawan, Brunei Darussalam.

Tabel 2.5 menunjukkan perjanjian-perjanjian yang ditandatangani

dalam perdagangan bebas ASEAN-Cina.

Tabel 2.5
Macam Perjanjian ACFTA
No. Nama Perjanjian Penandatanganan
Perjanjian
1 Framework Agreement on Comprehensive | Phnom Penh, 4

Economic Co-Operation between ASEAN and | November 2002
the People's Republic of China

2 Protocol to Amend the Framework Agreement | Bali, 6 October 2003
on Comprehensive Economic Co-Operation
between the Association of South East Asian
Nations and the People's Republic of China

3 Agreement on Trade in Goods of the | Vientiane, 29 November
Framework Agreement on Comprehensive | 2004
Economic  Cooperation between  the
Association of Southeast Asian Nations and the
People’s Republic of China

4 Agreement on Dispute Settlement Mechanism | Vientiane, 29 November
of  the Framework  Agreement  on | 2004

Comprehensive  Economic  Co-Operation
between the Association of Southeast Asian
Nations and the People’s Republic of China
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5 Agreement on Trade in Services of the | Cebu, Filipina, 14
Framework Agreement on Comprehensive | Januari 2007

Economic  Co-operation  between  the
Association of Southeast Asian Nations and the
People’s Republic of China

6 Agreement on Investment of the Framework | Bangkok, 15 August
Agreement on Comprehensive Economic | 2009

Cooperation between the Association of
Southeast Asian Nations and the People's
Republic of China

7 Memorandum of Understanding between the | Thailand, 25 Oktober
Governments of Member States of the | 2009

Association of Southeast Asian Nations and the
Government of the People’s Republic of China
Strengthening Cooperation in the Field
Standards, Technical Regulations and
Conformity Assesment

8 Memorandum of Understanding between the | Thailand, 21 Desember
Governments of Member States of the | 2009

Association of Southeast Asian Nations and the
Government of the People’s Republic of China
on Cooperation in the Field of Intellectual
Property

9 Second Protocol to Amend Agreement on | Kuala  Lumpur, 29
Trade in Goods of the Framework Agreement | Oktober 2010

on Comprehensive Economic Co-operation
between the Association of Southeast Asian
Nations and the People’s Republic of China

Sumber: Burmansyah (2014: 36-37)

ACFTA mengatur enam bidang yang menjadi tujuan utamanya.
Dalam perdagangan barang ACFTA menyepakati diadakannya liberalisasi
secara penuh pada tahun 2010 bagi negara ASEAN-6 dan Cina, serta pada
tahun 2015 untuk negara CLMV (Cambodia, Laos, Myanmar, Vietnam).

Tujuan dan ruang lingkup kerjasama perdagangan bebas ASEAN-

Cina antara lain adalah :
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a. Memperkuat dan meningkatkan kerjasama ekonomi, perdagangan, dan
investasi antara negara-negara anggota (strengthen and enhance
economic, trade and investement co-operation between the Parties)

b. Meliberalisasi secara progresif dan meningkatkan perdagangan barang
dan jasa serta menciptakan suatu sistem yang transparan dan untuk
mempermudah investasi (progressively liberase and promote trade in
goods and service as well as create a transparent, liberal and
facilitative investment regime)

c. Menggali bidang-bidang kerjasama yang baru dan mengembangkan
kebijaksanaan yang tepat dalam rangka kerjasama ekonomi antara
negara-negara anggota (explore new areas and develop appropriate
measures for closer economic co-operation between the Parties)

d. Memfasilitasi integrasi ekonomi yang lebih efektif dari para anggota
ASEAN baru (Cambodia, Laos, Myanmar, dan Vietham—CLMV) dan
menjembatani kesenjangan pembangunan ekonomi diantara negara-
negara anggota (facilitate the move effective economic integration of the
newer ASEAN Member States and bridgethe development gap among
the Parties) (DitjenKPI, 2010: 2)

Sedangkan peluang adanya perjanjian ACFTA, antara lain
adalah:

a. Meningkatnya akses pasar ekspor ke Cina dengan tingkat tarif

yang lebih rendah bagi produk-produk nasional
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b. Meningkatkanya kerjasama antara pelaku bisnis di kedua negara
melalui pembentukan “Aliansi Strategis”
c. Meningkatnya akses pasar jasa di Cina bagi penyedia jasa nasional
d. Meningkatnya arus investasi asing asal Cina ke Indonesia
e. Terbukanya transfer teknologi antara pelaku bisnis di kedua negara
Pembukaan pasar Indonesia ke negara-negara ASEAN-Cina
merupakan implementasi dari perjanjian perdagangan bebas ACFTA.
Produk-produk impor dari ASEAN dan Cina lebih mudah masuk ke
Indonesia dan lebih murah karena adanya pengurangan tarif dan
penghapusan tarif. Sebaliknya, Indonesia juga memiliki kesempatan yang
sama untuk memasuki pasar dalam negeri negara-negara ASEAN dan
Cina. Namun ACFTA dirasa oleh sebagian kalangan akan berpotensi
membangkrutkan banyak perusahaan dalam negeri yang merupakan imbas
dari membanjirnya produk Cina. Sepanjang sejarahnya, Indonesia sebagai
salah satu negara ASEAN hingga kini masih mengalami kesulitan untuk
menegakkan struktur hukum demi melindungi ekonomi kerakyatan sesuai
dengan mandat Pasal 33 UUD 1945 yang menyatakan, “Bumi dan air dan
kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh negara dan
digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”.
Beratnya persaingan usaha antara produsen lokal dengan impor
asing yang murah akan menyebabkan pengusaha domestik menjadi
importir atau distributor produk asing. Sebab pihak swasta belum

didukung oleh pemerintah untuk berkembang baik dari sudut insentif
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usaha maupun pelayanan investasi yang memadai. Cina semakin gencar

merambah Asia Tenggara sebagai lokasi pemasaran produknya.

Perindustrian Cina semakin beragam dalam pengembangan produk

ataupun jasa dengan harga terjangkau diantaranya adalah industri tenun,

tekstil, otomotif, elektronik, susu, daging, dan lain-lain (Wijatno, 2014:

13)

Sebelum adanya perjanjian perdagangan bebas dengan Cina, di
Indonesiasudah mendapatkan hampir segala lini produk yang
dipergunakan di rumah dan perkantoran bertuliskan Made in
China.Karena itu, pemberlakuan pasar bebas ASEAN-Cina sudah pasti
menimbulkan dampak sangat negatif, diantaranya:

a. Serbuan produk asing terutama dari Cina dapat mengakibatkan
kehancuran sektor-sektor ekonomi yang diserbu. Sebelum tahun 2009
Indonesia telah mengalami proses deindustrialisasi (penurunan
industri). Berdasarkan data Kamar Dagang dan Industri (KADIN)
Indonesia, peran industri pengolahan mengalami penurunan dari 28,1%
pada 2004 menjadi 27,9% pada 2008. Diproyeksikan 5 tahun ke depan
penanaman modal di sektor industri pengolahan mengalami penurunan
US$ 5 miliar yang sebagian besar dipicu oleh penutupan sentra-sentra
usaha strategis IKM (industri kecil menegah).

b. Pasar dalam negeri yang diserbu produk asing dengan kualitas dan

harga yang sangat bersaing akan mendorong pengusaha dalam negeri



31

berpindah usaha dari produsen di berbagai sektor ekonomi menjadi
importir atau pedagang.

. Karakter perekomian dalam negeri akan semakin tidak mandiri dan
lemah. Segalanya bergantung pada asing.

. Data menunjukkan bahwa pertumbuhan ekspor non-migas Indonesia ke
Cina sejak 2004 hingga 2008 hanya 24,95%, sedangkan pertumbuhan
ekspor Cina ke Indonesia mencapai 35,09%. Jumlah ekspor Indonesia
yang sangat mungkin berkembang adalah ekspor bahan mentah karena
Cina membutuhkan bahan mentah dan sumber energi untuk
menggerakkan ekonominya.

. ACFTA akan membuat Indonesia mengalami deindustrialisasi, karena
produk hasil industri Indonesia kalah bersaing dengan produk Cina.
Dampaknya adalah ketersediaan lapangan kerja yang semakin menurun.
Padahal setiap tahun angkatan kerja baru bertambah lebih dari 2 juta
orang, sementara pada periode Agustus 2009 saja jumlah pengangguran
terbuka di Indonesia mencapai 8,96 juta orang. Pengangguran besar-
besaran pasti akan terjadi. Padahal salah satu cara untuk menyerap

tenaga kerja adalah melalui industri (Syakir, 2010: 2-3)
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Data tabel 2.6 menunjukkan neraca nilai perdagangan di Indonesia

selama 2014-2015.

Tabel 2.6
Neraca Perdagangan Indonesia 2014-2015

Bulan Ekspor Impor Neraca
Migas Nonmigas Total Migas Nonmigas Total Migas Nonmigas Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) ) (8) (9) (10)

2014
Juni 279 12,62 15.41 3.39 12,31 15,70 -0,60 0.31 -0,29
Juli 2,50 11,63 14,13 417 9,91 14,08 -1,67 1,72 0,05
Agustus 2,60 11,88 14,48 3.40 11,39 14,79 -0,80 0.49 -0,31
September 2,62 12,66 15.28 3.85 11,89 15,54 -1,03 077 -0,26
Oktober 247 12,88 15,35 3.58 11,75 15,33 -1,11 1,13 0,02
Movember 2,11 11,51 13,62 3.47 10,57 14,04 -1,36 0,94 -0,42
Desember 2,35 12,27 14,62 3.39 11,05 14,43 -1,04 1,22 0,19
Jan—Jun 15,68 73,13 88,81 21,80 68,16 89,96 -6,12 4,97 -1,15
Jan—Des 30,33 145,96 176,29 43,46 134,72 178,18 -13,13 11,24 -1,88

2015
Januari 1,96 11,29 13.25 2.1 10,50 12,61 -0,15 0.79 0.64
Februari 1,75 10,42 12,17 1.72 9,79 11,51 0,03 0.63 0,66
Maret 1,99 11,64 13.63 227 10,34 12,61 -0,28 1,30 1.02
April 1,46 11,65 13.11 2,34 10,29 12,63 -0,88 1,36 0.48
Mei 1,37 11,32 12,69 2,08 9,53 11,61 -0,71 1.79 1.08
Juni 1,46 11,98 13.44 2,58 10,39 12,97 -1,12 1,59 0.47
Jan—Jun 9,99 68,30 78,29 13,10 60,84 73,94 -3,11 7,46 4,35

Sumber: BPS (2015)

Nilai neraca perdagangan Indonesia Juni 2015 mengalami surplus
US$ 0,47 miliar dipicu oleh surplus sektor non migas US$ 1,59 miliar,
sedangkan sektor migas mengalami defisit US$ 1,12 milyar.

Ada beberapa hal yang akan menjadi indikator dalam pembahasan
ACFTA ini, Sejumlah literatur (Ng, 2002; Mikic, 2005; ITC Market
Analysis Section, 2000; World Bank Institute, 2010) telah menyediakan
beberapa indikator dan petunjuk yang umum digunakan dalam analisis
perdagangan internasional. indikator kemampuan kompetisi yang
dianggap praktis dalam menganalisis apakah produk Indonesia semakin

kompetitif, atau sebaliknya setelah ACFTA diterapkan. Indikator yang
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digunakan adalah intensitas ekspor dan impor. intensitas ekspor adalah
ukuran penentu apakah satu negara mengekspor ke satu negara tujuan lain
lebih banyak atau lebih sedikit dibandingkan negara-negara lain di dunia.
a. Ekspor
Yang dimaksud dengan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan
barang dari daerah pabean, sedangkan yang dimaksud dengan eksportir
adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan ekspor
(Departemen Jenderal Perdagangan Internasional, Kebijaksanaan
Umum Perdagangan Internasional Departemen Perindustrian dan
Perdagangan, 2014)
Yang dimaksud dengan daerah pabean adalah wilayah
Republik Indonesia yang meliputi wilayah darat, perairan dan ruang
udara diatasnya, serta tempat-tempat tertentu di zona ekonomi
eksklusif dan landas kontinen. Eksportir lazim pula disebut sebagai
penjual (seller) ataupun juga sebagai pensuplai (pemasok) atau
supplier, kalau importir dengan kata lain disebut pembeli (buyer).
Antara kedua kelompok inilah sesungguhnya terjadi ikatan kontrak
perdagangan internasional.Kedua kelompok inilah, importir dan
eksportir yang merupakan pelaku utama perdagangan internasional.

(Amir, 1989: 61)
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Impor

Impor adalah kegiatan memasukkan barang ke dalam daerah
pabean. Perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan impor
tersebut disebut dengan importir.

Dalam perdagangan internasional, importir memikul tanggung
jawab kontraktual atas terlaksananya dengan baik barang yang
diimpor. Hal ini berarti importir memikul resiko atas segala sesuatu
mengenai barang yang diimpor baik resiko kerugian, kerusakan,
keterlambatan dari barang yang dipesan, termasuk resiko penipuan dan
manipulasi. Importir harus berhati-hati dalam menyusun kontrak dalam
menilai indentor dan pensuplai serta dalam mengambil tindakan
pengamanan atas resiko kerugian seperti dalam penentuan persyaratan
asuransi, pengangkutan superior, dalam penentuan persyaratan
asuransi, pengangkutan superior, dalam penentu jasa transportasi,
angkutan, dan lain sebagainya.

Tanggung jawab importir semacam ini tidak harus untuk
barang-barang yang diimpor sebagai mata dagangnya sendiri, tapi
termasuk juga barang-barang yang diimpor atas dasar indent, maupun
barang-barang atas dasar penunjukkan sebagai handling importer,
kecuali dengan tegas didalam kontrak, sebagian tanggung jawabnya,
atau memang tanggung jawabnya itu telah dilimpahkan kepada badan
usaha lain. Pelimpahan ini misalnya kerusakan dan Kkerugian

dilimpahkan pada maskapai asuransi (Amir, 1989: 65)
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3. Paradigma Islami Perdagangan Bebas
Sebelum menjelaskan hukum dari perjanjian perdagangan bebas
terlebih dahulu perlu dipahami secara global bagaimana aturan perjanjian
luar negeri Khilafah Islam. Secara umum perjanjian negara Islam dengan
negara kafir (dar al-harb) hukumnya mubah. Hal ini didasarkan pada

firman Allah SWT (Syakir, 2011: 7)
Spar 15 3 500 445 80 58 ) bslat 0l )
Yo il

“Kecuali orang-orang yang meminta perlindungan kepada sesuatu kaum,
yang antara kamu dan kaum itu telah ada Perjanjian (damai) atau orang-
orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa keberatan
untuk memerangi kamu dan memerangi kaumnya. kalau Allah
menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada mereka terhadap
kamu, lalu pastilah mereka memerangimu. tetapi jika mereka membiarkan
kamu, dan tidak memerangi kamu serta mengemukakan perdamaian
kepadamu Maka Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan
membunuh) mereka” (QS An Nisa’ [4]: 90).

Islam memiliki pandangan yang khas dan sama sekali berbeda
dibandingkan dengan teori-teori yang ada. Pandangan Islam dalam
persoalan perdagangan internasional antara lain adalah, asas perdagangan
didasarkan pada pedagangnya, bukan komoditi. Dalam permasalahan
perdagangan, baik perdagangan domestik maupun internasional, Islam
menjadikan pedagang sebagai asas yang akan dijadikan titik perhatian

dalam kajian maupun hukum-hukum perdagangannya. Status hukum
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komoditi yang diperdagangkan akan mengikuti status hukum
pedagangnya. Hukum dagang/jual-beli adalah hukum terhadap
kepemilikan harta, bukan hukum terhadap harta yang dimilikinya. Dengan
kata lain, hukum dagang/jual-beli adalah hukum untuk penjual dan
pembeli, bukan untuk harta yang dijual atau yang dibeli. Allah Swt.

berfirman:
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“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya”. (QS. Al-Bagarah [2]: 275).

Pembangunan Ekonomi Islam menyiratkan dua konotasi yaitu;
Islam sebagai objek, dalam pengertian umat Islam atau negara bangsa
Islam yang menjadi objek pembangunan ekonomi itu sendiri. Yang kedua

adalah islam sebagai tatanan atau sistem yang digunakan untuk
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membangun ekonomi suatu bangsa atau kelompok manusia, dimana bisa
saja dan agama apa saja, asalkan proses, metode dan nilai yang digunakan
adalah nilai yang islami (Yafie, 2003:229)
Sebelum berbicara mengenai perdagangan bebas, maka
seyogyanya kita memahani terlebih dahulu apa makna bebas dalam
paradigma Islami. Setidaknya ada lima yang perlu Kkita garis bawabhi, yaitu:
a. Bertanggung jawab. Bebas tanpa pertanggungjawaban adalah
kesesatan, maka dari itu pemerintah haruslah mempunyai tanggung
jawab untuk menjamin kebebasan kaum yang dianggap lemah

b. Etis. Bebas tanpa etika juga hanya akan mendorong penindasan si kuat
terhadap si lemah

c. Benar. Terkadang dalam kata bebas juga mengandung arti bebas
melakukan yang salah, maka dari itu islam menuntut adanya nilai
kebenaran berdasarkan Al-Quran.

d. Adil. Karena dalam kebebasan haruslah ada keadilan terhadap kaum
yang lebih lemah.

e. Seimbang. Adanya kebebasan haruslah disertai keseimbangan agar
tidak terjadi ketimpangan sosial dan penindasan.

Dari beberapa kriteria diatas kita dapat memasuki era pedagangan
bebas yang hakiki. Tanpa itu maka perdagangan bebas hanya
mempercepat dan memperbesar penindasan negara maju terhadap negara

berkembang. Untuk dapat mewujudkan bebas yang islami, maka hal-hal
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berikut seyogyanya menjadi langkah strategis negara-negara berkembang

dan terbelakang:

a.

Propaganda, promosi, dan pendidikan nilai-nilai dalam islam dengan
kemasan-kemasan yang indah dan mudah dipahami oleh berbagai
lapisan masyarakat, pemerintah, pengusaha, akademisi, ulama, santri
dan masyarakat umum.

Penyusunan sistem dan undang-undang dengan nilai-nilai islam yang
melindungi rakyat atau pelaku ekonomi golongan kecil, sekaligus
aparat yang cerdas dan tegas untuk menegakkan undang-undang
tersebut.

Pengkondisian situasi yang kondusif terjadinya iklim usaha yang sehat
Penciptaan standart halal dan thayyib diseluruh negara islam sebagai
sarana proteksi

Pembentukan kerjasama bilateral atau multilateral di negara-negara
Islam untuk memperbesar posisi tawar maupun peningkatan kekuatan
riil.

Percepatan penggunaan mata uang dinar-dirham yang jauh lebih
realistis dari pada uang semu dollar ataupun euro. (Yafie, 2003: 230)

Sebagai sebuah agama dan ideologi, Islam memiki sejumlah

regulasi mengenai perdagangan luar negeri yang sangat kontras dengan

perdagangan bebas. Aktivitas perdagangan merupakan hal yang mubah

(Ishag, 2010: 2) hanya saja, karena perdagangan luar negeri melibatkan

negara dan juga warga negara asing, maka negara Islam, dalam hal ini
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khalifah, bertanggung jawab untuk mengontrol, mengendalikan dan
mengaturnya sesuai dengan ketentuan syariah. Membiarkannya bebas
tanpa adanya kontrol dan intervensi negara sama dengan membatasi
kewenangan negara untuk mengatur rakyatnya. Padahal Rasulullah SAW
bersabda: “Imam itu adalah pemimpin dan ia bertanggung jawab atas apa
yang dipimpinnya.”

Seluruh barang yang halal pada dasarnya dapat diperniagakan ke
negara lain. Meski demikian ekspor komoditas tertentu dapat dilarang oleh
khalifah jika menurut ijtihadnya bisa memberikan dharar bagi negara
Islam. Misalnya ekspor senjata atau bahan-bahan yang bisa memperkuat
persenjataan negara luar, seperti uranium, dll. Sebab, komoditas semacam
ini bisa memperkuat negara luar untuk melakukan perlawanan kepada
negara Islam. Khalifah juga boleh melarang ekspor komoditas tertentu
yang jumlahnya terbatas dan sangat dibutuhkan di dalam negeri, sehingga
kebutuhan dalam negeri bisa terpenuhi. Dalam kaidah figih dinyatakan:
"Setiap bagian dari perkara yang mubah jika ia membahayakan atau
mengantarkan pada bahaya, maka bagian tersebut menjadi haram
sementara bagian lain dari perkara tersebut tetap halal."”

Hukum perdagangan luar negeri dalam Islam disandarkan pada
kewarganegaraan pedagang (pemilik barang), bukan pada asal barang. Jika
pemilik barang adalah warga negara Islam, baik Muslim maupun kafir
dzimmi, maka barang yang dia import tidak boleh dikenakan cukai (Ishaq,

2010: 3) Rasulullah SAW bersabda, "Tidak akan masuk surga orang yang
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memungut cukai”. Namun jika barang yang masuk ke wilayah negara
Islam adalah milik warga negara asing, maka barang tersebut dikenakan
cukai sebesar nilai yang dikenakan negara asing tersebut terhadap warga
negara Islam; atau sesuai kesepakatan perjanjian antara negara Islam
dengan negara asing tersebut. Namun demikian demi kemaslahatan Islam,
umat dan dakwah Islam, khalifah diberikan kewenangan untuk mengatur
besar tarif tersebut. Ketika misalnya pasokan komoditas yang dibutuhkan
oleh penduduk negara Islam langka sehingga menyebabkan inflasi, maka
tarifnya dapat diturunkan.

Islam membolehkan perdagangan bebas dengan alasan sejalan
dengan Islam, karena adanya larangan Islam terhadap penarikan cukai (al-
maks) atas barang import milik warga negara Islam, tidak dapat
dibenarkan. Hal ini karena perdagangan bebas asasnya adalah kapitalisme.
Sementara Islam mengharamkan berbagai hadharah yang tidak bersumber
dari agidah Islam meski bisa jadi ada kemiripan. pada kenyataannya
perdagangan bebas telah menjadi salah satu strategi negara-negara
kapitalis untuk mendominasi negara lain. Sementara di dalam Islam haram
hukumnya membiarkan negara-negara kafir menguasai kaum muslim.

Allah SWT berfirman:
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“ (yaitu) orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan
terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika terjadi bagimu
kemenangan dari Allah mereka berkata:"Bukankah Kami (turut
berperang) beserta kamu ?" dan jika orang-orang kafir mendapat
keberuntungan (kemenangan) mereka berkata: "Bukankah Kami turut
memenangkanmu, dan membela kamu dari orang-orang mukmin?" Maka
Allah akan memberi keputusan di antara kamu di hari kiamat dan Allah
sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk
memusnahkan orang-orang yang beriman . (QS: an-Nisa [3]: 141)

Penolakan terhadap perdagangan bebas bukan hanya karena
kebijakan tersebut mengancam perekonomian suatu negara namun yang
lebih mendasar dari itu yakni karena ia bertentangan dengan Islam.

Penguasa yang bersikukuh menerapkannya diancam dengan siksa neraka

di akhirat (Ishag, 2010: 3)

Konsep Perdagangan Bebas Ulama Klasik

a. Abu Ubaid

Perdagangan Internasional adalah perdagangan antar negara yang
melintasi batas-batas suatu negara. Jauh sebelum teori perdagangan
internasional ditemukan di Barat. Islam telah menerapkan konsep-konsep
perdagangan internasional, Abu Ubaid merupakan orang pertama yang
memotret kegiatan perekonomian di zaman Rasulullah SAW, khulafaur
Rasyidin, para sahabat dan tabiin-tabiin. Pemikiran Abu Ubaid tentang ini
dapat dilihat dalam kitabnya, Al Amwaal yang ditulisnya hampir 1000

tahun sebelum Adam Smith (1723-1790) menelurkan teori keunggulan
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absolutnya. Kitab Al-Amwal (1986: 350) dalam Tanjung (2014: 3),
pemikiran Abu Ubaid tentang ekspor impor ini dapat dibagi kepada tiga
bagian, yaitu tidak adanya nol tarif dalam perdagangan internasional,
cukai bahan makanan pokok lebih murah, dan ada batas tertentu untuk
dikenakan cukai.

1) Tidak Adanya Nol Tarif

Pengumpulan cukai merupakan kebiasaan pada zaman jahiliah
dan telah dilakukan oleh para raja bangsa Arab dan non Arab tanpa
pengecualian. Sebab, kebiasaan mereka adalah memungut cukai
barang dagangan impor atas harta mereka, apabila masuk ke dalam
negeri mereka. Dari Abdurrahman bin Magqil, ia berkata, "Saya pernah
bertanya kepada Ziyad bin Hudair, Siapakah yang telah kalian pungut
cukai barang impornya? la berkata, "Kami tidak pernah mengenakan
cukai atas Muslim dan Muahid. Saya bertanya, Lantas, siapakah
orang yang telah engkau kenakan cukai atasnya? la berkata, "Kami
mengenakan cukai atas para pedagang kafir harbi, sebagaimana
mereka telah memungut barang impor kamiapabila kami masuk dan
mendatangi negeri mereka".

Hal tersebut diperjelas lagi dengan surat-surat Rasulullah,
dimana beliau mengirimkannya kepada penduduk penjuru negeri
seperti Tsaqif, Bahrain, Dawmatul Jandal dan lainnya yang telah
memeluk agama Islam. Isi surat tersebut adalah "Binatang ternak

mereka tidak boleh diambil dan barang dagangan impor mereka tidak
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boleh dipungut cukai atasnya”. Dari uraian diatas, Abu Ubaid
mengambil kesimpulan bahwa cukai merupakan adat kebiasaan yang
senantiasa diberlakukan pada zaman jahiliah. Kemudian Allah
membatalkan sistem cukai tersebut dengan pengutusan Rasulullah dan
agama Islam. Lalu, datanglah kewajiban membayar zakat sebanyak
seperempat dari ushur (2.5%). Dari Ziyad bin Hudair, ia berkata,
"Saya telah dilantik Umar menjadi petugas bea cukai. Lalu dia
memerintahkanku supaya mengambil cukai barang impor dari para
pedagang kafir harbi sebanyak ushur (10%), barang impor pedagang
ahli dzimmah sebanyak setengah dari ushur (5%), dan barang impor
pedagang kaum muslimin seperempat dari ushur (2.5%)".

Yang menarik, cukai merupakan salah satu bentuk merugikan
orang lain, yang sekarang ini didengungkan oleh penganut
perdagangan bebas (free trade), bahwa tidak boleh ada tarif barrier
pada suatu negara. Barang dagangan harus bebas masuk dan keluar
dari suatu negara. Dengan kata lain, bea masuknya nol persen. Tetapi,
dalam konsep Islam, tidak ada sama sekali yang bebas, meskipun
barang impor itu adalah barang kaum muslimin. Untuk barang impor
kaum muslimin dikenakan zakat yang besarnya 2.5%. Sedangkan non
muslim, dikenakan cukai 5% untuk ahli dzimmah (kafir yang sudah
melakukan perdamaian dengan Islam) dan 10% untuk kafir harbi
(Yahudi dan Nasrani). Jadi, tidak ada prakteknya sejak dari dahulu,

bahwa barang suatu negara bebas masuk ke negara lain begitu saja.
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2) Cukai Bahan Makanan Pokok

Untuk minyak dan gandum yang merupakan bahan makanan
pokok, cukai yang dikenakan bukan 10% tetapi 5% dengan tujuan
agar barang impor berupa makanan pokok banyak berdatangan ke
Madinah sebagai pusat pemerintahan saat itu. Dari Salim bin Abdullah
bin Umar dari ayahnya, ia berkata, "Umar telah memungut cukai dari
kalangan pedagang luar; masing-masing dari minyak dan gandum
dikenakan bayaran cukai sebanyak setengah dari ushur (5%). Hal ini
bertujuan supaya barang impor terus berdatangan ke negeri madinah.
Dan dia telah memungut cukai dari barang impor al-Qithniyyah
sebanyak ushur (10%)".

3) Ada Batas Tertentu untuk Cukai

Yang menarik, tidak semua barang dagangan dipungut
cukainya. Ada batas-batas tertentu dimana jika kurang dari batas
tersebut, maka cukai tidak akan dipungut. Dari Ruzaiqg bin Hayyan ad-
Damisyqi (adalah petugas cukai di perbatasan Mesir pada saat itu)
bahwa Umar bin Abdul Aziz telah menulis surat kepadanya, yang
isinya adalah, "Barang siapa yang melewatimu dari kalangan ahli
dzimmah, maka pungutlah barang dagangan impor mereka. Yaitu,
pada setiap dua puluh dinar mesti dikenakan cukai sebanyak satu
dinar. Apabila kadarnya kurang dari jumlah tersebut, maka hitunglah
dengan kadar kekurangannya, sehingga ia mencapai sepuluh dinar.

Apabila barang dagangannya kurang dari sepertiga dinar, maka
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janganlah engkau memungut apapun darinya. Kemudian buatkanlah
surat pembayaran cukai kepada mereka bahwa pengumpulan cukai
akan tetap diberlakukan sehingga sampai satu tahun™.

Jumlah sepuluh dinar adalah sama dengan jumlah seratus
dirham di dalam ketentuan pembayaran zakat. Seorang ulama lIraq,
Sufyan telah menggugurkan kewajiban membayar cukai apabila
barang impor ahli dzimmah tidak mencapai seratus dirham. Menurut
Ubaid, 100 dirham inilah ketentuan kadar terendah pengumpulan
cukai atas harta impor ahli dzimmah dan kafir harbi.

Karim (2004: 274) menjelaskan bahwa, tarif pajak konstraktual
dimasa Abu Ubaid tidak dapat dinaikkan, bahkan dapat diturunkan
jika tidak mampu dalam membayar. Lebih jauh, ia menyatakan bahwa
jika seorang penduduk non muslim mengajukan permohonan bebas
utang dan dibenarkan oleh saksi muslim, barang perdagangan
penduduk non muslim tersebut yang setara dengan jumlah utangnya
akan dibebaskan dari bea cukai.

b. Abu Yusuf
Dalam kitab Al-Kharaj, Imam Abu Yusuf menulis beberapa
halaman mengenai persoalan-persoalan yang berhubungan dengan
perdagangan internasional terutama hal-hal yang berhubungan dengan
bagaimana hak pemerintah di dalam lalu-lintas arus barang dalam bentuk
bea dan cukai. Ada dua bab yang membicarakan hal itu yakni dalam bab

usyur (pajak bea masuk ke dalam wilayah kekuasaan Islam) dan dalam
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bab orang asing yang melewati pos penjagaan keamanan wilayah Islam.
Dalam kedua bab tersebut terdapat beberapa petunjuk bahwa bea masuk
dari barang luar negeri dikenai pajak sebagaimana barang-barang dari
negara Islam yang masuk ke negara-negara asing (Abu Yusuf dalam Basri,
2007:65) Imam Abu Yusuf menulis:

”Kemudian terhadap pedagang muslim dikenakan bea 2,5%, golongan
minoritas (ahl ad-dzimah) 5% dan orang asing (ahl al harb) 10% bagi
mereka yang melintasi pos bea cukai dengan maksud untuk melakukan
perniagaan. Ini dikenakan selama nilai barang dagangan mereka
mencapai 200 dirham atau lebih. Jika nilainya kurang maka tidak dikenai
apa-apa”

Dalam bagian akuntansi pendapatan negara, beliau menulis:

“Dan semua pemasukan (dari bea cukai) yang diambil dari pedagang
muslim harus dimasukkan ke dalam pendapatan zakat, sedangkan
pemasukan yang berasal dari pedagang asing dan golongan minoritas
dimasukkan ke dalam pendapatan pajak kharaj. Begitu juga dengan
pemasukan negara yang diambil dari golongan mioritas dalam betuk
jizyah (pajak kepala bagi non muslim yang tinggal dan mendapatkan
perlindungan dari pemerintah Islam) dimasukan ke dalam kas pendapatan
dari pajak yang penggunaannya sesuai dengan aturan yang berlaku bagi
kharaj dimana berbeda dari penggunaan zakat”

Dari penjelasan di atas nampak jelas bahwa tidak semua barang
yang melewati pos bea cukai senantiasa dikenai pajak. Hanya jumlah
barang dagangan yang mencapai 200 dirham atau lebih lah yang dikenai
bea masuk. Sedangkan yang kurang dari itu dibebaskan. Demikian juga
maksud dan tujuan orang yang melintasi pos cukai jika untuk tujuan
perniagaan maka dipungut cukainya jika tujuannya bukan untuk
perdagangan seperti hadiah yang diberikan kepada raja atau pemimpin

maka tidak dipungut bea masuk. Perlakuan seperti ini sampai sekarang

tetap diterapkan di hampir semua pelabuhan internasional di dunia.
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Dalam praktek di lapangan banyak pedagang yang berbohong
bahkan berani bersumpah untuk mengelabuhi para petugas. Hal seperti ini
pun sudah diantisipasi oleh Imam Abu Yusuf, jika ada orang yang
melewati pos bea cukai dengan membawa harta yang bukan untuk
diperdagangkan, maka tidak boleh dikenai bea sedikitpun. Jika golongan
minoritas melewati petugas bea cukai dengan membawa minuman keras
atau babi, maka harta tersebut harus dilakukan penilaian (secara moneter)
untuk diketahui nilainya dan yang melakukan penilaian itu adalah ahli
dzimmah sendiri. Setelah itu dikenai bea masuk 5%. Hal yang sama
berlaku bagi orang asing yang membawa masuk babi dan minuman keras,
yaitu dihitung nilai moneternya lalu dikenakan pajak bea masuk. Jika
seorang muslim melewati pos petugas bea cukai dengan membawa
kambing atau sapi bukan untuk peternakan, dan si empunya bersumpah
untuk itu, maka sumpahnya diterima dan tidak dikenai bea masuk atasnya.
Demikian juga segala jenis bahan makanan (untuk kepentingan pribadi)
yang dibawa si pemilik yang melewati pos bea masuk tidak dikenai pajak
masuk. Seperti halnya korma dan lain lain. Sesungguhnya pajak bea
masuk (usyur) hanya dikenakan pada harta yang dibeli untuk tujuan
diperdagangkan.

Dari uraian di atas menjelaskan bahwa, barang untuk keperluan
pribadi tidak dikenai bea masuk. Seorang muslim yang melewati pos bea
cukai harus dapat meyakinkan petugas bahwa harta yang dibawa bukanlah

untuk diniagakan melainkan untuk keperluan pribadi sehingga bebas dari
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bea masuk. Bahwa barang haram yang dibawa oleh ahli dzimmah dan
orang asing dapat keluar masuk wilayah Islam namun dikenai pajak masuk

sebesar 5%. (Abu Yusuf dalam Basri, 2007: 67)

5. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
a. Definisi UMKM

Dalam perekonomian Indonesia, UMKM merupakan kelompok
usaha yang memiliki jumlah paling besar dan terbukti tahan terhadap
berbagai macam goncangan krisis ekonomi. UMKM adalah usaha
produktif milik perorangan (UU No 20/2008). Kriteria usaha yang
termasuk dalam UMKM telah diatur dalam payung hukum.
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria yang dipergunakan
untuk mendefinisikan pengertian dan kriteria UMKM.

Menurut Rahmana (2008:27), beberapa lembaga atau instansi
bahkan memberikan definisi tersendiri pada UMKM, diantaranya
adalah Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Menegkop dan UKM), Badan Pusat Statistik (BPS), Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994.
Definisi UMKM vyang disampaikan berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya. Menurut menegkop dan UMKM, bahwa yang dimaksud
dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UM), adalah entitas
usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki
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penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000. Sementara itu,
Usaha Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara
Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp
200.000.000 sampai dengan Rp 10.000.000.000, tidak termasuk tanah
dan bangunan.

BPS memberikan definisi UKM berdasarkan kuantitas tenaga
kerja. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jumlah
tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah
merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 sampai dengan
99 orang. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
316/KMK.016/1994 tanggal 27 Juni 1994, usaha kecil didefinisikan
sebagai perorangan atau badan usaha yang telah melakukan
kegiatan/usaha yang mempunyai penjualan/omset per tahun setinggi-
tingginya Rp 600.000.000 atau aset/aktiva setinggi tingginya Rp
600.000.000 (di luar tanah dan bangunan yang ditempati) terdiri dari,
badang wusaha (Fa, CV, PT, dan koperasi) dan perorangan
(pengrajin/industri rumah tangga, petani, peternak, nelayan, perambah
hutan, penambang, pedagang barang dan jasa).

. Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Tabel 2.6 menunjukkan kriteria UMKM menurut UU Nomor 20

Tahun 2008 digolongkan berdasarkan jumlah aset dan omset yang

dimiliki oleh sebuah usaha.
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Tabel 2.7
Kriteria UMKM
KRITERIA
NO USAHA ASSET OMZET
1 MIKRO Maks. 50 Jt Maks. 300 Jt
2 KECIL >50 Jt-500 Jt >300 Jt-25 M
3 MENENGAH >500 Jt-10 M >25M-50 M

Sumber : Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (2012)

c. Pemberdayaan UMKM

Dalam rangka pemberdayaan UMKM di Indonesia, Bank

Indonesia (2011: 5) mengembangkan filosofi lima jari (Five finger

philosophy), maksudnya setiap jari mempunyai peran masing-masing

dan tidak dapat berdiri sendiri serta akan lebih kuat jika digunakan

secara bersamaan.

1)

2)

3)

Jari jempol, mewakili peran lembaga keuangan yang berperan
dalam intermediasi keuangan, terutama untuk memberikan
pinjaman/pembiayaan kepada nasabah mikro, kecil dan menengah
serta sebagai Agents of development (agen pembangunan).

Jari telunjuk, mewakili regulator yakni pemerintah dan Bank
Indonesia yang berperan dalam regulator sektor riil dan fiskal,
Menerbitkan ijin-ijin usaha, mensertifikasi tanah sehingga dapat
digunakan oleh UMKM sebagai agunan, menciptakan iklim yang
kondusif dan sebagai sumber pembiayaan.

Jari tengah, mewakili katalisator yang berperan dalam mendukung
perbankan dan UMKM, termasuk Promoting Enterprise Access to

Credit (PEAC) Units, perusahaan penjamin kredit.
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4) Jari manis, mewakili fasilitator yang berperan dalam mendampingi
UMKM, khususnya usaha mikro, membantu UMKM untuk
memperoleh pembiayaan bank, membantu bank dalam hal
monitoring kredit dan konsultasi pengembangan UMKM.

5) Jari kelingking, mewakili UMKM vyang berperan dalam pelaku
usaha, pembayar pajak dan pembukaan tenaga kerja.

6. Kinerja UMKM

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Suyudi,
1999: 15). Apabila kinerja individu baik, maka kemungkinan besar kinerja
perusahaan atau organisasi akan baik.

Menurut Mahsun (2006: 25), kinerja (performance) adalah
gambaran tentang tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/
program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam rencana strategis (strategic planning) suatu
organisasi. Pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu
proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran yang
telah ditentukan sebelumnya, termasuk informasi atas efisiensi
pengelolaan sumber daya (input) dalam menghasilkan barang dan jasa,
kualitas barang dan jasa, hasil kegiatan dibandingkan dengan maksud yang
diinginkan, dan efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan. Sementara itu,

menurut Robbins (1996) dalam Siagian (2002 :75), kinerja adalah tingkat
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keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Kinerja religius Islami adalah suatu pencapaian yang diperoleh
seseorang atau organisasi dalam bekerja/berusaha yang mengikuti kaidah-
kaidah agama atau prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa
dimensi kinerja Islami meliputi:

a. Amanah dalam bekerja yang terdiri atas: profesional, jujur, ibadah dan
amal perbuatan,

b. Mendalami agama dan profesi terdiri atas memahami tata nilai agama,
dan tekun bekerja.

Sedangkan Mathis dan Jackson (2001: 98) berpandangan bahwa
kinerja adalah fungsi dari kemampuan, usaha dan dukungan. Secara
empiris dapat dinyatakan dengan persamaan berikut: Kinerja = f(A X E X
S)

A = Abitlity (kemampuan)
E = Effort (usaha)
S = Support (dukungan)

Faktor (A) berhubungan dengan rekrutmen dan seleksi vyaitu
kemampuan alami dengan memilih orang berbakat dan memiliki minat
yang tepat dengan pekerjaan yang diberikan. Faktor (E) merupakan usaha
yang dilakukan seseorang yang dipengruhi oleh masalah sumber daya
manusia, seperti motivasi, insentif dan rancangan pekerjaan. Faktor (S)

merupakan dukungan organisasi  seperti, pelatihan, konsistensi
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manajemen, pengembangan Karir karyawan yang jelas dan adil, peralatan

yang disediakan memadai dan harapan. Kinerja individu dapat dilihat dari

tiga elemen yang utama yaitu: produktivitas, kualitas dan pelayanan.

Robert & Norton (2000: 50) menjelaskan 4 perspektif dalam

Balance Scorecard, sehingga untuk UMKM yang akan menerapkan

Balance Scorecard dalam menentukan strategi bersaingnya, maka harus

dapat mempersiapkan agar kinerjanya dapat diukur dengan konsep sebagai

berikut:

C.

Perspektif finansial, untuk perspektif ini dapat diukur dengan
beberapa rasio keuangan antara lain, rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, rasio rentabilitas dan rasio solvabilitas; sejauh mana
ukm memiliki keandalan dalam keuangannya; hal ini tentunya untuk
mengetahui tentang sejauhmana kemampuan ukm dalam hal
permodalan dan kemampuan-kemampuan financial lainnya

Perspektif pelanggan, kenaikan jumlah pelanggan dapat dilihat dari
perkembangan jumlah konsumennya, sedangkan untuk tingkat
kepuasan pelanggan/konsumen kita dapat membuat angket tentang
kepuasan pelanggan/konsumen, hal ini yang nantinya mampu
dipergunakan bagi UMKM dalam mengatasi kesulitan dalam jaringan
pemasarannya

Perspektif bisnis internal, bagaimana UMKM dapat melakukan
perubahan, melakukan inovasi bisnis dan produknya, hal ini dapat

dilihat dari perkembangan peralatan yang dimiliki yang disesuaikan
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dengan teknologi informasi yang ada, kemampuan UMKM dalam
membuat produk-produk baru, serta dari progress pelayanan yang
mampu diberikan kepada pelanggan/konsumennya, dalam perspektif
inilah kendala dalam inovasi dan perkembangan perusahaan menjadi
berkembang
f.  Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, dalam perspektif ini
UMKM setidaknya harus mampu melibatkan karyawan dalam
penentuan keputusan terkait dengan perkembangan usahanya,
pengakuan atas hasil kerja, dan kreatifitas kerja karyawannya, dalam
perspektif ini ukm harus juga benar-benar menerapkan teknologi
informasi untuk mengetahui respon terhadap pelanggan/konsumennya,
satu hal lagi adalah tentang kemampaun UMKM dalam menetapkan
karyawan dan menerapkan aturan yang ada bagi karyawannya,
sehingga mampu memberikan motivasi kerja yang baik terhadap
karyawan (Robert & Norton, 2000: 54)
UMKM di Indonesia memiliki peran strategis. Perakhir tahun
2013, jumlah UMKM di Indonesia 57,8 juta unit dengan kontribusi
terhadap PDB 60,34 persen. Kontribusi UMKM terhadap penyerapan
tenaga kerja sekitar 96,99 persen atau 114 juta orang. Namun, dengan
segala peran strategis itu, hanya 20 persen dari total UMKM yang sudah
terakses kredit bank. Data Kementerian Koperasi menyebutkan, lebih dari
96 persen perusahaan di ASEAN adalah UMKM. Sumbangan UMKM di

ASEAN terhadap PDB 30-57 persen, sedangkan kontribusi penyerapan
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tenaga kerja 50-98 persen. Sejauh ini ekspor terbesar masih pada sektor
garmen. Sekitar 17 persen UMKM sudah melakukan ekspor produk.
Diperkirakan pada akhir tahun 2013 meningkat menjadi 18 persen

(Ukm.net, 2012: 1)

Tabel 2.8
Data perkembangan UMKM 2012-2013

TAHUN 2002 TAHUN 2003 ! FERKEMEANGHA
ORATOR TAHUN 2012:2013
JUMLAH el JUMLAH Lo FUMLAH
(1] 1%}

B L] L] ] Bl L] (L] [ —

LINIT LISAH §A+8) Aty 56.539.550 57,900,787 1360227 241
A. Usaha Mikrs, Keel dan Memengah [LWEM) finit) 56,534,592 99,99 STE.TH #4599 1361129 B4t
- Ltsaha M FLAM) uir) S5.856.176 5,79 57.189.393 98,77 1333217 239

- Uisaha Keel LK) {Linit) ErRALE L1 E54.222 113 14803 M

- Lisaha Meren goAfL) uir) 45997 Goe S2106 a0 110 635

B, Lisshs Bisar [UE) {Lit) 4968 a0 5086 o ag 197
TEMAGA KERIA [A+E] [Crasg) 110808154 117681344 GATL.O90 £30
A. Usaha Mikrs, Keel dan Memengah [LWEM] fcrang) 107.657.509 9115 114144088 #6,99 EABEST2 63
- Uisarha Miec JLIMAI) {rng) SEREIT 0,12 104524455 85,50 4764540 a7

- Lisaha Kl LK) rng) 4535970 408 E57LI3 4m 1034752 1280

- Lisaha Meren goAfL) {Orag) 1262023 19 3.949.385 336 687.363 no7

B. L Besar [UB] {Crang) 150645 Led 1837962 Fr 8517 1137
PDIE ATAS DASAR HARGA BERLAKL jA+E) [Rp. MRy} B.341.864,3 H014.9513 L0859 933
A Usiaha Mikra, Kiel dan Meengat [LUWEM] {Re. Milyar) 4.859.568,1 59,08 5.440.007.9 86,30 504338 171
- Uisaha Mikea fLIMI) {Re. Milar) 185110, T IIEIE4E 2550 EE TR [T

- Uisaha Keel LK) {Re. Milyar) 79E.133,2 568 EP.365,3 FE 782631 981

- Uisaha Merigngah{Li] {Re. M) 1130353 13,59 13370578 137 HE732E 1042

B, Lisshs Bisar [UE) [Re. Milpar) 13723951 a9z 5708433 0,65 M2E4R2 gt

Sumber Data: Kementerian Koperasi dan UKM (2013)

Kinerja UMKM akan meningkat apabila penyaluran kredit bank

dapat menjadi tambahan amunisi bagi suatu sektor untuk dapat lebih
berkembang. Pola penyaluran kredit perbankan sejak tahun 2003 yang

kurang memberikan peluang pada pengembangan proyek baru

(investasi), harus dicarikan jalan keluarnya. Penyebab  kurang

tertariknya perbankan untuk membiayai proyek baru karena tingginya



56

risiko yang dihadapi. Suku bunga yang belum stabil pada tingkat
yang rendah, dan buruknya prasarana dan sarana ekonomi tampaknya
menjadi alasan utama kurangnya jumlah kredit investasi.

Selain arah penyaluran kredit bank yang kurang mendukung
penciptaan efek berganda bagi perekonomian, masih adanya
kesenjangan penyaluran kredit per sektor ekonomi perlu segera
dipikirkan alternaif pemecahannya. Langkah pemerintah  untuk
memulai pembangunan berbagai proyek infrastruktur dan energi,
diharapkan dapat menjadi pemanis bagi bank untuk semakin tertarik
terjun pada sektor tersebut. Namun demikian, risiko kredit ternyata
tidak terbatas pada ketersediaan dana pemerintah dalam tahap awal
pembangunan proyek. Yang lebih penting adalah kondisi suku bunga
yang harus segera diturunkan agar risiko proyek investasi jangka panjang
dapat diterima oleh bank (IEI, 2012: 5)

. Kesejahteraan UMKM

Kesejahteraan adalah keamananan dan keselamatan hidup.
Kesejahteraan telah termasuk kemakmuran hidup, yaitu keadaaan yang
menunjukkan orang hidup aman dan tenteram serta dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya (Etzioni, 1999: 78). Kesejahteraan sosial dapat
didefenisikan sebagai suatu kondisi kehidupan individu dan masyarakat
yang sesuai dengan standar kelayakan hidup yang dipersepsi masyarakat
(Swasono, 2004: 98). Tingkat kelayakan hidup dipahami secara relatif

oleh berbagai kalangan dan latar belakang budaya, mengingat tingkat



57

kelayakan ditentukan oleh persepsi normatif suatu masyarakat atas kondisi
sosial, material, dan psikologis tertentu. Konsep kesejahteraan tidak
terlepas dari kualitas hidup masyarakat (Widyastuti, 2012: 45). Indikator
yang paling sering digunakan dalam mengukur tingkat kesejahteraan
ekonomi penduduk suatu negara adalah pendapatan perkapita (Supartono
dkk, 2011: 56). Namun demikian, pengukuran tingkat kesejahteraan yang
hanya menggunakan peningkatan pendapatan perkapita banyak
mengandung kelemahan dimana pada kenyataannya kondisi kesejahteraan
tidak menggambarkan kelompok masyarakat yang paling relatif miskin
(Todaro,2000:76).

Dalam perspektif ekonomi Islam, kesejahteraan digambarkan

dalam firmanAllah Q.S Thaha (20): 118-119 yang berbunyi:

8- Py

. s 7~ Lot e 4 L FE S A T B P E 1
@MY}%‘MY@‘) CSJMY)L@;Q&#Y\GJJQJ

“Sesungguhnya engkau tidak akan kelaparan di sini (surga), tidak pula
akan telanjang, dan sesungguhnya engkau tidak akan merasakan
dahaga maupun kepanasan”.

Dalam surah Al-Qashash ayat 77 Allah SWT berfirman :

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Pada ayat ini Allah Subhanahu wa Ta’ala menerangkan empat
macam nasihat dan petunjuk yang ditujukan kepada Qarun oleh kaumnya,
namun begitu nasihat dan petunjuk tersebut harus diamalkan pula oleh kita
sebagai pengikut Rasulullah s.a.w. karena Al-Quran adalah petunjuk yang
sempurna untuk ummat beliau s.a.w. Barang siapa mengamalkan nasihat
dan petunjuk itu akan memperoleh kesejahteraan di dunia dan di akhirat
kelak.

Pertama, dilihat dari pengertiannya, sejahtera sebagaimana
dikemukakan dalam Kamus Besar Indonesia adalah aman, sentosa, damai,
makmur, dan selamat (terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran,
dan sebagainya. Dalam definisi lain dijelaskan pengertian kesejahteraan
menurut Hasibuan (2003: 43), adalah balas jasa lengkap (materi dan
non materi yang diberikan oleh pihak perusahaan berdasarkan
kebijaksanaan. Sedangkan menurut Pemerintah Republik Indonesia (UU
No.11Tahun 2011) mendefinisikan kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya (Adi, 1994: 5). Pengertian ini sejalan
dengan pengertian “Islam” yang berarti selamat, sentosa, aman, dan
damai. Dari pengertiannya ini dapat dipahami bahwa masalah

kesejahteraan sejalan dengan misi Islam itu sendiri. Misi inilah yang
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sekaligus menjadi misi kerasulan Nabi Muhammad Saw, sebagaimana
dinyatakan dalam ayat yang berbunyi :
T pebal] 3F5 N AL

“Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi seluruh alam.” (Q.S. al-anbiya’ [21]: 107).

Kedua, dilihat dari segi kandungannya, terlihat bahwa seluruh
aspek ajaran Islam ternyata selalu terkait dengan masalah kesejahteraan
sosial. Hubungan dengan Allah misalnya, harus dibarengi dengan
hubungan dengan sesama manusia (habl min Allah wa habl min an-nas).
Demikian pula anjuran beriman selalu diiringi dengan anjuran melakukan
amal saleh, yang di dalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan sosial.
Selanjutnya, ajaran Islam yang pokok (Rukun Islam), seperti
mengucapkan dua kalimat syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji, sangat
berkaitan dengan kesejahteraan sosial.

a. Laba/Omset UMKM

Penjualan adalah suatu wusaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha
pemuasan kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan
penjualan yang menghasilkan laba (Marwan, 1991: 13). Penjualan
merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan
dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang
diusahakan untuk mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat
mengetahui hasil produk yang dihasilkan. Menurut Winardi (1982:

17), penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda. Dari
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penjelasan tersebut dalam memindahkan atau mentransfer 17
barang dan jasa diperlukan orang-orang yang bekerja di bidang
penjualan seperti pelaksana dagang, agen, wakil pelayanan dan wakil
pemasaran.

Pada dasarnya laba usaha merupakan pendapatan perusahaan
dikurangi biaya eksplisit atau biaya akuntansi perusahaan (Salvatore,
2005: 29). Laba usaha berbeda dengan laba ekonomi, vyaitu
pendapatan perusahaan dikurangi dengan biaya eksplisit dan biaya
implisit. Dalam akuntansi, laba kotor adalah keuntungan penjualan
adalah perbedaan antara pendapatan dengan biaya untuk membuat
suatu produk atau penyediaan jasa sebelum dikurangi biaya
overhead, gaji, pajak dan pembayaran bunga. Perhatikan bahwa ini
berbeda dari laba usaha (laba sebelum bunga dan pajak). Penjualan
bersih didapatkan dengan cara mengurangi penjualan kotor dengan
retur penjualan dan diskon penjualan.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)

Peningkatan ini dilakukan dengan menetapkan minimal
sembilan tahun pendidikan, melalui pendidikan gratis yang
digalangkan pemerintah Indonesia diharapkan seluruh masyarakat
Indonesia menyelesaikan studinya selama 9 tahun agar sumber daya
manusia meningkat. Keterlibatan perguruan tinggi dalam membantu
pemberdayaan entepreneurship yang diharapkan perguruan tinggi

dapat membantu pengembangan UMKM melalui serangkaian kerja
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sama dan olah pikiran, ketrampilan dan inovasi yang kreatif dari
mahasiswa perguruan tinggi tersebut sehingga akan didapat produk
UMKM vyang bermutu dan menarik minat konsumen agar dapat
bersaing di pasar global dan internasional. Perguruan tinggi yang
banyak berkerja sama dengan berbagai bank yang digunakan untuk
memudahakan akses pembayaran dapat menjadi jalan untuk pelaku
usaha kecil (wirausahawan) kemudahan dalam mendapatkan bantuan
dan tambahan modal dari bank tersebut. Bank Pembangunan Daerah
(BPD) adalah salah satu contoh bentuk lembaga keuangan yang
banyak membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat, membantu
penyimpanan kas dari pendapatan asli masyarakat, media untuk
meminjam dan menyimpan uang.

BPD diharapkan mampu mengalahkan bank-bank umum yang
ada karena bank daerah yang menyipan kas hasil pendapatan asli
masyarakat. BPD belum mampu meraih peringkat 10 besar
dikarenakan persaingan dengan BRI yang sudah memiliki banyak
cabang diseluruh Indonesia. LPPI telah meramu program pendidikan
dengan berdasarkan 5 pilar di bidang pendidikan dan pelatihan, yakni
management and leadership, banking strategy and operation, risk
management, micro finance dan sharia banking dengan menerapkan
pendekatan pada ilmu, best practices, dan pengetahuan industri

perbankan (Darwanto, 2012: 24).
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8. Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan UMKM Pasca ACFTA
Peran yang diharapkan dari pemerintah dalam menghadapi
ACFTA adalah menempatkan UMKM dan koperasi dalam posisi yang
ideal, vyaitu sebagai ujung tombak perekonomian nasional. Reposisi
kedudukan UMKM dan koperasi tersebut dapat ditumbuhkan melalui
perkuatan kondisi internal dan penciptaan iklim usaha yang kondusif bagi
UMKM dan koperasi. Sedangkan keberhasilan peran pemerintah akan
diindikasikan dari pengembangan produktivitas dan efisiensi yang
berdampak peningkatan daya saing UMKM, baik di pasar lokal
maupun di pasar internasional. Beberapa aspek penting yang harus
diperhatikan adalah (Dulman, 2011: 46) :
a. Pemberian kesempatan usaha yang lebih besar kepada UMKM dan
koperasi
b. Peningkatan kualitas SDM, UMKM dan Koperasi

c. Perkuatan di bidang permodalan teknologi dan informasi

Beberapa usaha memang harus dijalankan sesegera mungkin,
khususnya untuk melindungi pedagang dan industri kecil menengah
dalam negeri. Pemerintah harus segera memperbaiki prasarana pendukung
sektor industri kita khususnya dalam persoalan perbaikan infrastruktur
dan kebijakan pendukung pertumbuhan sektor industri tersebut. Langkah
itu bisa berupa penurunan biaya listrik untuk industri agar mereka bisa
menekan biaya produksi serta pemberlakuan bea masuk bagi produk
produk tertentu yang berpotensi mematikan industri dalam negeri

secara missal, seperti produk tekstil dan lain-lain.
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Pemerintah bertugas untuk mendorong bagi perusahaan yang
dapat memenangi persaingan, dan memberikan jalan keluar serta alternatif
bagi perusahaan yang kalah bersaing dan pekerjanya mengganggur.
Pemrintah perlu memberikan stimulus berupa insentif fiskal untuk
mendukung industri, yaitu tarif pajaknya bisa diturunkan atau ditanggung
pemerintah. Pemberian fasilitas pajak atau bea masuk DTP perlu
dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan fasilitas tersebut
terhadap kemajuan industri dan usaha mikro. Pemerintah juga dapat
memberikan anggaran belanja berupa pemberian subsidi kepada pelaku
usaha atau member ikan subsidi bunga kepada industri yang rentan terkena
dampak negatif FTA.

Upaya lain yang bisa dilakukan pemerintah adalah memotong
pajak untuk industri dalam negeri, memerangi pungutan liar terhadap
industri, serta memberikan bantuan dan subsidi yang lebih besar
kepada pengusaha, khususnya pengusaha industri kecil menengah agar
bisa mempertahankan dan mengembangkan usaha. Pemerintah juga
harus mendorong gerakan cinta produk dalam negeri. Hal itu sangat peting
karena potensi konsumsi kita sangat besar. Apabila diarahkan pada
produk produk lokal maka akan membantu industri dan perekonomian
pada umumnya. Hal ini harus didukung dengan kreasi, inovasi dan
perbaikan mutu produk lokal supaya bisa menjadi prioritas konsumen

dalam negeri.
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C. Kerangka Konseptual

v

Mixed Method

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini memiliki fungsi untuk
menjelaskan bagaimana secara keseluruhan proses berpikir  yang
dilakukan sesuai dengan rumusan masalah (Musari & Simanjuntak, 2016:
91). Kerangka konseptual ini menjelaskan proses berfikir secara

keseluruhan seperti yang dijelaskan pada gambar diatas, yaitu dimana Al-
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guran dan As-sunnah sebagai pedoman awal untuk meneliti dampak
ACFTA, dengan menggunakan variabel laten yaitu ACFTA sebagai
variabel eksogenus. Kinerja UMKM dan kesejahteraan pelaku UMKM
sebagai variabel endogenus. Kemudian akan dijelaskan dengan beberapa
indikator reflektif yang disebabkan oleh konstruk tersebut. Peneliti
menggabungkan antara dua metode penelitian kuantitatif dan kualitatif
(Mixed Method) sebagai langkah akhir memperoleh hasil penelitian untuk
memberikan pemahaman yang lebih luas, yang diperkuat dengan analisis
kasyif. Analisis kasyif menurut Zadjuli (2009) dalam Musari &
Simanjuntak (2016: 95) adalah proses menganalisa yang bertujuan untuk

memperoleh sebuah kesimpulan berdasarkan perintah Allah.

Keterangan :
Variabel konstruk

X :ACFTA

Y1 : Kinerja UMKM

Y, : Kesejahteraan Pelaku UMKM

Indikator

X1 : Volume ekspor

X, : Volume impor

Y11:jumlah kredit UMKM

Y12

Y1.3 .
Y2.1 .
Y2.2 .

Y2.3 .

: jJumlah UMKM yang bermasalah

tumbuhnya wirausaha baru
Omset
Penyerapan tenaga kerja

perkembangan UMKM
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D. Hipotesis
Menurut Sugiono (2010: 64) hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, dan belum ada jawaban
secara empirik. Sedangkan menurut Arikunto (2010: 45) hipotesis adalah suatu
hal yang semula berupa dugaan, kemudian setelah dibuktikan melalui data yang
dapat dipercaya keabsahannya, lalu berubah status menjadi sebuah kebenaran.
Dalam penelitian ini berdasarkan variabel eksogen (ACFTA) = X, sedangkan
variabel endogen adalah kinerja UMKM = Y; dan Kkesejahteraan pelaku
UMKM=Y,, maka disusun 6 hipotesis, yaitu:
1. Hipotesis nol, yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan
antaravariabel. Formulasinya adalah:
a. Tidak ada implikasi variabel X terhadap Y
Dalam notasi, hipotesis Ho adalah “tidak ada implikasi ACFTA terhadap
kinerja UMKM”.
b. Tidak ada implikasi variabel X terhadap Y2
Dalam notasi, hipotesis Ho adalah “tidak ada implikasi ACFTA terhadap
kesejahteraan UMKM”
c. Tidak ada implikasi variabel Y1 terhadap Y2
Dalam notasi, hipotesis Ho adalah “tidak ada implikasi kinerja UMKM
terhadap kesejahteraan pelaku UMKM”.
2. Hipotesis alternatif, atau hipotesis kerja adalah hipotesis yang menyatakan

adanya hubungan antar variabel. Formulasinya adalah:
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a. Ada implikasi variabel X terhadap Y1

Dalam notasi, hipotesis Ha adalah “ACFTA berimplikasi terhadap kinerja

UMKM”.
b. Ada implikasi variabel X terhadap Y,
Dalam notasi, hipotesi Ha adalah “ACFTA berimplikasi terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM”.
c. Ada implikasi variabel Y terhadap Y
Dalam notasi, hipotesi Ha adalah “kinerja UMKM berimplikasi terhadap

kesejahteraan pelaku UMKM”



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah lapangan (field
research) penulis menggunakan jenis penelitian campuran (mixed methodology).
Mixed method menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam meneliti
masalah penelitian, karena peneliti memiliki kebebasan untuk menggunakan
semua alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan. Sedangkan
kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas pada jenis alat pengumpul data tertentu
saja (Sugiono, 2014: 404). Penelitian kuantitatif fokus terhadap data berbasis
angka dan analisis, sedangkan penelitian kualitatif fokus terhadap data yang
berupa narasi dan analisa, dan penelitian mixed methods fokus terhadap data
angka, data narasi dan analisis (Graff, 2005: 45)

Mixed Method adalah metode yang memadukan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dalam
hal ini Mixed Method merupakan pendekatan dalam penelitian yang
mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif
(Sugiono, 2014: 404). Juga disebut sebagai sebuah metodologi yang memberikan
asumsi filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi petunjuk cara
pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kuantitatif
dan kualitatif melalui beberapa fase proses penelitian.

Menurut Brannen (2005: 1) metode penelitian campuran merupakan

metode yang menggunakan lebih dari satu jenis metode penelitian, metode

68



69

campuran juga dapat diartikan dengan bekerja menggunakan berbagai jenis data.

Ada 3 tipe dalam metode penelitian campuran yaitu:

1. Metode campuran dimana komponen kuantitatif lebih dominan. Peneliti
memposisikan diri sebagai peneliti kuantitatif. QUAN > qual,

2. Metode campuran dimana komponen kualitatif mempunyai prioritas dan
peneliti mengidentifikasi masing-masing objek dengan pendekatan kualitatif.
Komponen kualitatif merupakan kelanjutan dari komponen kuantitatif. Quan
> QUAL

3. Selanjutnya dengan komponen kuantitatif pada akhir dimana dalam
pendekatan ini tidak ada yang mendominasi. QUAL > QUAN (Brannen,
1992:19)

Dalam penelitian ini termasuk dalam tipe atau jenis metode campuran yang
pertama, karena peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang lebih
dominan,dan kualitatif sebagai pendukung hasil data kuantitatif.

Penelitian ini tidak hanya menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif
saja,namun juga diperkuat dengan analisis kasyf sebagai identitas bahwa
penelitian ini merupakan studi ekonomi Islam. Analisis kasyf melekat pada setiap
penelitian karena berisikan dimensi Tauhid. Zadjuli (2009) dalam Musari &
Simanjuntak (2016: 95) menyatakan bahwa analisis kasyf adalah proses
menganalisa yang bertujuan untuk memperoleh sebuah kesimpulan berdasarkan

perintah Allah.
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B. Populasi

Popolasi menurut Sugiono (2011: 80) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Sedangkan
menurut Arikunto (2006: 130), populasi adalah keseluruhan objek penelitian.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan
dari subjek penelitian yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu. Dalam
penelitian ini diambil populasi dari semua UMKM vyang terdaftar di Dinas
Koperasi dan UMKM (Dinkop UMKM) Kabupaten Banyuwangi. Peneliti
menggunakan data sekunder yang dipublikasi di BPS, BDA, dan Dinkop UMKM
Kabupaten Banyuwangi dengan jumlah sampel yang diambil yaitu 8 tahun mulai

2007-2014 yang terpublikasi.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer (jika
memungkinkan) dan sekunder untuk keperluan penelitian. Adapun teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian yang akan dilakukan
sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh pewawancara
kepada terwawancara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
(Moleong, 2010:186). Wawancara dilakukan kepada beberapa narasumber

yaitu :
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a. Kepala Bidang UMKM
b. Kasi Pengembangan Kerja UMKM
c. Sekretaris K-UMKM
d. Pelaku UMKM

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur
untuk studi pendahuluan dan untuk penelitian yang lebih mendalam terutama
tentang subjek yang akan diteliti untuk mendapat informasi yang lebih
mendalam.
Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Bila wawancara hanya
terbatas pada komunikasi dengan orang lain, maka observasi tidak terbatas
pada orang saja, tetapi pada objek-objek alam yang lain. Observasi
merupakan sesuatu proses yang komplek, tersusun dari proses biologis dan
psikologis (Sugiono, 2008:63)
Metode Dokumentasi

Seorang peneliti  menggunakan metode dokumentasi dalam
penelitiannya untuk mendapatkan data dari berbagai catatan tentang peristiwa
masa lampau dalam bentuk dokumen. Dengan demikian dari beberapa
dokumen itu dapat diperoleh data-data yang bisa di jadikan bahan penelitian.

Dalam penelitian ini, dokumentasi diambil dari laporan mengenai
perkembangan UMKM vyang dipublikasi oleh Dinkop UMKM Kabupaten

Banyuwangi.
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D. Analisis Data

Setelah data yang yang dibutuhkan diperoleh dari lapangan dan sudah
terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis sehingga dapat menghasilkan suatu
kesimpulan yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Modelling (SEM),
untuk menguji hipotesis.

Alat analisis yang dipakai adalah SEM dari paket statistik AMOS versi 22.
Permodelan penelitian melalui SEM memungkinkan untuk dapat menjawab
pertanyaan penelitian yang bersifat dimensional (mengukur indikator dari sebuah
konsep) dan regresif (mengukur pengaruh atau derajat hubungan antara faktor
yang telah diidentifikasikan dimensinya). Penelitian ini menggunakan dua macam
teknik analisis, yaitu :

1. Analisis Faktor Konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis)

Analisis  faktor  konfirmatori pada SEM  digunakan  untuk
mengkonfirmasikan faktor-faktor yang paling dominan dalam satu kelompok
variabel. Pada penelitian ini analisis faktor konfirmatori digunakan untuk uji
indikator yang membentuk variabel eksogen.

2. Regression Weight

Regression Weight pada SEM digunakan untuk meneliti seberapa besar
pengaruh yang terjadi antara variabel eksogen (ACFTA) dan variabel
endogen (kinerja dan kesejahteraan). Pada penelitian ini regression weight

digunakan untuk uji hipotesis H1, H2, dan H3. Hal-hal yang perlu dilakukan
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apabila menggunakan SEM, menurut Hair, et al (1995) dan Augusty
Ferdinand (2002), yaitu :
a. Pengembangan model berbasis teoritis

SEM adalah sebuah model untuk menguji sebuah teori atau teori
yang dikembangkan sendiri oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti bebas
membangun hubungan sepanjang didukung justifikasi teoritis yang cukup
sehingga tidak terjadi kesalahan spesifikasi dalam pengembangan model.

b. Pengembalian diagram alur (path diagram)

Path diagram akan memudahkan melihat hubungan kausalitas
yang ingin diuji. Dalam path diagram, hubungan antar konstruk akan
dinyatakan melalui anak panah. Anak panah yang lurus menunjukkan
sebuah pengaruh langsung antar satu konstruk, sedangkan garis lengkung
antara konstruk dengan anak panah pada setiap ujungnya menunjukkan
korelasi antar konstruk. Konstruk yang dibangun dalam diagram alur dapat
dibedakan dalam dua kelompok, menurut Hair, et al (1995), yaitu :

1) Konstruk eksogen (exogeneous constructs), yang dikenal juga sebagai
source variabel atau independen variabel yang tidak diprediksi oleh
variabel yang lain dalam model. Konstruk eksogen adalah konstruk
yang dituju oleh garis dengan satu ujung anak panah.

2) Konstruk endogen (endogeneous constructs), yang merupakan faktor-
faktor yang diprediksi oleh satu atau beberapa konstruk endogen
lainnya, tetapi konstruk eksogen hanya dapat berhubungan kausal

dengan konstruk endogen.
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Konversi path diagram
Konversi path diagram diubah ke dalam serangkaian persamaan
struktural dan spesifikasi model pengukuran. Dari Gambar 2.1 (Kerangka
Pemikiran Teoritis) dikonversikan spesifikasi model menjadi rangkaian
persamaan, menurut Hair, et al (1995) terdiri dari :
1) Persamaan struktural (stuctural equation) yang dinyatakan adanya
hubungan kausalitas antar berbagai bentuk/konstruk dan pada
dasarnya dibangun dengan pedoman, yaitu :

Variabel Endogen = Variabel Eksogen + Variabel Endogen +
Error

2) Persamaan spesifikasi model pengukuran (measurement model).
Spesifikasi dapat ditentukan variabel yang mengukur dan menentukan
serangkaian matrik yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan
antar konstruk atau variabel.

Memilih matriks input dan estimasi model yang dibangun

Hair, et al (1995) menyarankan untuk menggunakan matriks
varians/kovarians pada saat pengujian teori, hal ini disebabkan pada
matriks varians/kovarians lebih memenuhi asumsi metodologi, sehingga
standard error yang dilaporkan menunjukkan angka yang lebih akurat
dibandingkan dengan matriks korelasi (rentang matriks korelasi yang
umum berlaku adalah 0 s/d 1). Matriks kovarians digunakan karena dapat
menunjukkan perbandingan yang valid antara populasi yang berbeda atau

sampel yang berbeda, yang hal ini tidak dapat dilakukan oleh korelasi.
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Program AMOS digunakan untuk estimasi model, dalam program AMOS
ada fasilitas untuk maximum likehood estimation.
Menilai problem identifikasi

Salah satu masalah pada program komputer yang digunakan untuk
estimasi adalah masalah identifikasi. Problem identifikasi pada prinsipnya
adalah problem mengenai ketidakmampuan dari model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik. Problem
identifikasi misalnya standar error dengan koefisien yang besar, adanya
varian error yang negatif atau munculnya korelasi yang tinggi. Hair, et al
(1995), bila setiap kali estimasi dilakukan muncul problem identifikasi,
maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan
lebih banyak konstruk
Evaluasi kriteria Goodness of Fit

Evaluasi terhadap kesesuaian model dilakukan melalui telaah
terhadap berbagai kriteria Goodness of Fit, dengan tahapan sebagai

berikut:
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1) Asumsi-Asumsi SEM
Untuk mengevaluasi apakah data yang digunakan untuk dapat
memenuhi asumsi-asumsi SEM yang dilakukan dengan beberapa
langkah :
a) Normalitas dan Linearitas
Sebaran data harus dianalisis untuk melihat asumsi
normalitas dipenuhi, dan normalitas dapat diuji melalui gambar
histogram data. Uji linearitas dapat dilakukan melalui scatterplots
dari data, yaitu dengan memilih pasangan data dan dilihat pola
penyebarannya untuk menduga ada tidaknya linearitas.
b) Qutliers
Outliers merupakan observasi dengan nilai-nilai ekstrim
baik secara univariat maupun multivariat yang muncul karena
kombinasi karakteristik unik yang dimilikinya dan terlihat sangat
jauh berbeda dari observasi-observasi lainnya.
¢) Multikolinearitas dan Singularitas
Nilai determinan matriks kovarians yang sangat kecil
memberikan indikasiadanya problem multikolinearitas atau
singularitas.  Perlakuan yang diupayakan adalah dengan
mengeluarkan variabel yang menyebabkan multikolinearitas atau

singularitas tersebut.
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2) Uji Kesesuaian dan Uji Statistik

Kesesuaian model dievaluasi melalui berbagai criteria goodness of

fit. Berbagai indeks kesesuaian dan cut off value untuk menguji apakah

sebuah model dapat diterima atau ditolak sebagai berikut :

a)

b)

d)

X, Chi Square Statistik, model ini dipandang baik dan memuaskan
bila nilai chi square-nya rendah. Semakin kecil nilai X, semakin
baik model itu dan diterima berdasarkan probabilitas dengan cut off
value sebesar p > 0,05 ataupun p > 0,10.

Probability, nilai probability yang dapat diterima adalah p > 0,05
RMSEA (The Root Mean Square Error of Aproximation), yang
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model
diestimasi nilai RMSEA lebih kecil atau sama dengan 0,08 sesuai
degrees of freedom.

GFI (Goodness of Fit Index), merupakan ukuran non statistik yang
mempunyai rentang nilai 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect
fit). Nilai yang tinggi itu menunjukkan sebuah better fit.

AGFI (Adjusted Goodness of Fit) dimana tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan
atau lebih besar dari 0,09.

CMIN/DF adalah The Minimum Sampel Discrepancy Function
yang dibagi dengan degree of freedom. CMIN/DF tidak lain adalah

statistik Chi Square, X, dibagi df-nya disebut X, relatif. Bila nilai
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X, relatif kurang dari 2,0 atau 3,0 adalah indikasi dari acceptable
fit antara model dan data

g) TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline
model, dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk
diterimanya sebuah model adalah > 0,95 dan nilai yang mendekati
1 menunjukkan a very good fit.

h) CFI (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati nilai yang

direkomendasikan adalah CFI > 0,95.

Tabel 3.1
Goodness of Fit Index

No. Goodness of Fit Index Cut off Value
1 Chi-square Diharapkan kecil
2 Significant Probability > 0,05
3 GFI > 0,90
4 AGFI > 0,90
5 CMNI/DF >2.0
6 TLI >0,95
7 CFI >0,95
8 RMSEA <0,08

Sumber : Augusty Ferdinand (2005)

g. Interprestasi dan Modifikasi Model

Model diestimasi residualnya haruslah kecil atau mendekati nol
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dan distribusi frekuensi dari kovarians harus bersifat simetrik. Model yang
baik mempunyai Standardized Residual Variance yang kecil. Angka 2,58
merupakan batas nilai standar residual yang diperkenankan, yang
diinterpretasikan sebagai signifikan secara statistik pada tingkat 5% dan
menunjukkan adanya prediction error yang substansial untuk sepasang

indikator.

Menurut Hair et al. (2006) dalam Dachlan (2014: 4), SEM merupakan
salah satu teknik multivariat yang menggabungkan aspek-aspek regresi berganda
(menguji hubungan ketergantungan) dan analisis faktor (menggambarkan konsep
yang tidak dapat diukur faktor dengan variabel berganda) untuk mengestimasi
hubungan saling ketergantungan secara serentak. Ada dua model SEM yang
banyak digunakan saat ini yaitu SEM berbasis covariance atau dikenal
Covariance Based SEM yang mempergunakan software AMOS dan LISREL
serta SEM yang berbasis variance atau sering disebut Component Based SEM
yang mempergunakan software Smart PLS dan PLS Graph. Perbedaan utama
antara Covariance Based SEM dan Component Based SEM adalah pada
Covariance Based SEM model yang dianalisis harus dikembangkan berdasarkan
pada teori yang kuat dan bertujuan untuk mengkonfirmasi model dengan data
empirisnya. Sedangkan Component Based SEM lebih menitik beratkan pada
model prediksi sehingga dukungan teori yang kuat tidak begitu menjadi hal

terpenting (Ghozali, 2014: 7).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Deskripsi Data

1. Objek Penelitian

Penelitian dilakukan pada UMKM yang terdaftar di Dinas Koperasi dan
UMKM (Dinkop UMKM) Kabupaten Banyuwangi. Data didapatkan melalui
dokumentasi dan wawancara. Wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi lebih mendalam mengenai subjek penelitian dan dokumentasi
digunakan untuk mengungkapkan bukti perkembangan pelaku usaha yang
dimonitor oleh Dinkop UMKM Kabupaten Banyuwangi.

Tabel 4.1 menunjukkan jumlah UMKM vyang terdaftar di Dinkop
UMKM. Jumlah pelaku usaha selama periode 2012-2014 didominasi oleh

tahun 2014 dengan jumlah UMKM sebesar 296.706.

Tabel 4.1
Jumlah UMKM
Mikro Orang 111.357 113.530 255.160
2 Kecil Orang 17.935 18.115 41.101
3 Menengah Orang 194 221 445

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kab.Banyuwangi

Dari seluruh UMKM vyang berada diwilayah kabupaten tidak
seluruhnya aktif mengikuti program binaan Dinkop UMKM. Tabel 4.2
menunjukkan jumlah UMKM di kabupaten yang menjadi binaan aktif Dinkop

UMKM.

80
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Tabel 4.2
Jumlah UMKM Binaan Aktif

UMKM | 2013 |2014 | 2015 | Pemetaan profil UMKM
Jumlah 365 413 524 749

Sumber: Dinkop UMKM Kab. Banyuwangi

Komitmen nyata bidang pengembangan koperasi dan UMKM yang
dicanangkan Dinkop UMKM Kabupaten Banyuwangi, tahun 2013 — 2014
mendapat apresiasi dari Presiden dan Menteri Koperasi dan UMKM RI.Pada
tahun 2013, Dinkop UMKM memperoleh penghargaan Satya Lancana
Wirakarya, Bhakti Koperasi, dan pelopor pengembangan bisnis UMKM.
Mengulang sukses yang sama maka pada tahun 2014 Dinkop UMKM
Banyuwangi memperoleh penghargaan Paramadhana Madya Nugraha sebagai
kabupaten penggerak koperasi dari menteri koperasi dan UMKM RI, Satya
Lancana Pembangunan dari Presiden SBY atas berbagai program peningkatan
pertumbuhan ekonomi melalui koperasi dan UMKM serta eksistensi dalam
pengembangan sektor mikro kecil dan menengah.

Berikut adalah program Dinkop dan UMKM Kabupaten Banyuwangi
dalam upaya pendampingan pelaku usaha untuk peningkatan daya saing
UMKM:

a. Program penciptaan iklim usaha kecil menengah yang kondusif
1) Perencanaan, koordinasi dan pengembangan UMKM, pemetaan profil
UMKM
2) Fasilitasi pengembangan UMKM

a) Pelayanan klinik koperasi dan UMKM
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b) Pelatihan manajemen UMKM (kelompok usaha informal dan
pengrajin)
c) Pengadaan tenda PKL non permanen
d) Pembinaan UMKM penerima Kredit Usaha Rakyat (KUR)
b. Program pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif
UMKM
1) Penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan
a) Pelatihan keterampilan kewirausahaan UKM (pembuatan kue
kering) Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT)
b) Pelatihan pembuatan kue kering
c) Pelatihan keterampilan membuatn souvenir, manik-manik dan
monte
d) Pelatihan  keterampilan  kewirausahaan UKM  (membatik)
DBHCHT.
2. Deskripsi Variabel
Variabel dalam penelitian ini yang diukur yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh adanya kerjasama ACFTA (X).
a. ACFTA sebagai Variabel X;
ACFTA merupakan variabel laten yang memerlukan variabel-
variabel observed untuk mengestimasi nilainya. berikut variabel observed

untuk ACFTA :
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Volume Ekspor

=@=Tahun Jumlah

29,090,453.10

23,820,616.30
187610,743.90
147163,652.50
10,852,427.00
7,785,865.20
6,231,587.30 7,013,332.20
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Banyuwangi Dalam Angka 2015 (diolah)
Gambar 4.1
Variabel Observed X;
Volume Ekspor Kabupaten Banyuwangi
Gambar 4.1 menunjukkan grafik volume ekspor mulai tahun 2007
sampai dengan 2014 mengalami kenaikan setiap tahunnya. Transaksi
ekspor menggambarkan berbagai produk barang maupun jasa yang tidak

dikonsumsi di wilayah ekonomi domestik, tetapi dikonsumsi oleh pihak

luar negeri, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Volume Impor
=@=Tahun Jumlah
31,676,304.00
25;644,528.60
20r392,396.20
16,657,316.40
1%,056,420.40
12,458,213.20
8 796.548.30 10,213,564.30

L g ¢ 4 4 g 4 4 g
2007 2008 2009 2019 2011 2012 2013 2014

Sumber: Banyuwangi Dalam Angka 2015 (diolah)

Gambar 4.2
Variabel Observed X;
Volume Impor Kabupaten Banyuwangi
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Gambar 4.2 volume impor di Kabupaten Banyuwangi menunjukkan
kenaikan setiap tahunnya. Berbeda dengan komponen ekspor, transaksi
impor menjelaskan bahwa ada produk di wilayah domestik yang berasal
dari luar negeri. Perkembangan yang terjadi pada transaksi impor
menunjukkan semakin kuatnya ketergantungan wilayah Banyuwangi
terhadap produk dari luar negeri.

Kinerja UMKM sebagai Variabel Y;

Pada variabel Kinerja UMKM yang menjadi variabel observed

adalah jumlah kredit UMKM, jumlah kredit bermasalah dan tumbuhnya

usaha baru di Kabupaten Banyuwangi.

Jumlah Kredit
UMKM
Tahun Jumlah
2,804,627
1,045,961.00
943,441.32 872,256.52 931,564.04
832,495.44 soiomes | E9g008
2007 2008 2¢09 2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Banyuwangi Dalam Angka 2015 (diolah)

Gambar 4.3
Variabel Observed Y1
Jumlah Kredit Mikro Kabupaten Banyuwangi

Pada Gambar 4.3 menunjukan grafik jumlah nilai kredit yang
disalurkan ke UMKM mengalami peningkatan pada tahun 2009

dibandingkan dengan tahun 2008 sebelumnya. Hal ini disebabkan karena
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berbagai faktor, termasuk kebijakan dari perbankan penyalur kredit. Pada
tahun 2010 terjadi penurunan yang tajam. Hal ini bisa terjadi karena
kenaikan suku bunga atau hal lain yang disebabkan faktor internal lembaga
keuangan. Pelaku UMKM maupun industri kecil dan menengah (IKM)
kerap kali mengalami kendala kesulitan modal, padahal sektor tersebut
cukup banyak menyerap tenaga kerja. Dengan kemudahan akses
permodalan, sektor UMKM dan IKM di Bumi Blambangan diharapkan
terus tumbuh dan menjadi kekuatan ekonomi masyarakat. Pemerintah
Kabupaten Banyuwangi membuat rancangan Peraturan Daerah yaitu
pemberian insentif dan pemberian kemudahan penanaman modal, dan
pendirian PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pendirian dan fungsi BPR
Syariah mesti sesuai prinsip-prinsip dan identitas syariah yang ditetapkan
oleh Islam. Sesuai kondisi sosial masyarakat di sini yang mayoritas
muslim, pendirian BPR Syariah, diharapkan lembaga keuangan tersebut
mampu menjadi instrumen untuk mendorong optimalnya penyaluran kredit
mikro kepada masyarakat. Dengan pendirian PT BPR Syariah ini,
intervensi daerah untuk mendorong kredit mikro bisa tumbuh optimal.
Berdasar pengalaman BPR Jatim, kredit bermasalah atau Non Performing
Loan (NPL) di sektor kredit mikro sebesar nol persen. Artinya, kredit

mikro yang disalurkan BPR Jatim seluruhnya dapat dilunasi nasabah.
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Jumlah UMKM

bermasalah
=@==Tahun Jumlah
363
296 246
129 9% 108 142 117
—e o — o —o

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

1 2 3 4 5 6 7 8

Sumber: Dinkop dan UMKM, 2015 (diolah)
Gambar 4.4

Variabel Observed Y,
Jumlah UMKM yang bermasalah Kabupaten Banyuwangi

Gambar 4.4 diatas menunjukkan jumlah UMKM bermasalah yang
ditanganni oleh dinas koperasi dan UMKM bidang klinik UMKM. Jumlah
UMKM vyang bermasalah mengalami kenaikan dan penurunan dan pada
tahun 2013 adalah masalah terbanyak sebesar 363 permasalahan, hal ini
disebabkan karena banyaknya UMKM yang masih baru berdiri. Beberapa
permasalahan yang ditangani Dinkop UMKM meliputi :

1) Masalah permodalan yang diakses ke perbankan

2) Masalah pemasaran yang diakses ke mitra usaha

3) Masalah manajemen usaha dengan pendampingan

4) Masalah perizinan dengan pendampingan

5) Masalah kualitas sumberdaya manusia dengan pendampingan
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Tumbuhnya Wirausaha Baru

=@=Tahun =ll=Jumlah

25

2014
2007 2008 2009 2010 2011 2012
1 2 3 4 5 6 7 3

Sumber: Dinkop dan UMKM, 2015 (diolah)

Gambar 4.5
Variabel Observed Y3
Tumbuhnya Wirausaha baru Kabupaten Banyuwangi

Gambar 4.5 menunjukkan pertumbuhan wirausaha baru di bidang
UMKM vyang selalu mengalami kenaikan. Semakin banyak usaha baru
yang tumbuh, akan semakin meningkat pula kesejahteraan UMKM di
kabupaten banyuwangi. Dengan berbagai kemudahan perizinan dan
banyaknya fasilitas layanan untuk UMKM dan adanya pendampingan
mendorong adanya pengusaha baru di bidang UMKM. Persaingan Global
tidak memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan wirausaha baru di
Kabupaten Banyuwangi, akan tetapi mendorong masyarakat untuk turut
serta bersaing dipasar global
Kesejahteraan UMKM sebagai Variabel Y,

Pada variabel Kesejahteraan pelaku UMKM yang menjadi variabel
observed adalah pendapatan omset, penyerapan tenaga kerja dan

perkembangan UMKM.
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Omset UMKM
=@=Tahun ==Jumlah 2 & 567 000
1,033,147,000

_ g
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Sumber: Dinkop dan UMKM, 2015 (diolah)

Gambar 4.6
Variabel Observed Y,
Jumlah Omset UMKM Kabupaten Banyuwangi

Tingkat kesejahteraan UMKM dapat diukur salah satunya dengan
melihat jumlah omset UMKM setiap tahunnya. Ditunjukkan pada gambar
4.6 diatas dapat diketahui pada tahun 2014 perolehan omset meningkat
sangat tajam. Karena pemerintah gencar melakukan kegiatan promosi
melalui beberapa kegiatan dan pameran-pameran. Sehingga dapat
meningkatkan penjualan hasil produk UMKM sehingga menambah jumlah
omset. klinik UMKM rutin menggelar pameran produk unggulan yang di
ikuti oleh beberapa UMKM yang ada dalam binaan klinik UMKM.
Kegiatan ini di arahkan akan lebih menggairahkan UMKM untuk
membuka seluas mungkin pemasaran produknya serta menumbuhkan
inovatif dan kreatif menjadikan ciri khas produk-produk yang di
unggulkan serta diharapkan kedepan pelaku UMKM mampu berdaya saing

dalam memasuki Era Globalisasi pada Asean Economic Community.
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Perkembangan UMKM
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Sumber: Dinkop dan UMKM, 2015 (diolah)

Gambar 4.7
Variabel Observed Y,

Jumlah Perkembangan UMKM Kabupaten Banyuwangi

Gambar 4.7 diatas menunjukkan perkembangan UMKM dikabupaten

Banyuwangi dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 mengalami kenaikan

yang signifikan.

Jika dihubungkan dengan pendapata

n omset,

perkembangan UMKM sangatlah pesat, sehingga pendapatan omsetpun

mengalami  peningkatan. Perkembangan UMKM di

Kabupaten

Banyuwangi tak lepas dari peran pemerintah yang memberikan akses

kemudahan dalam perizinan,dan selalu memberikan pendampingan bagi

UMKM yang baru berdiri.Dari jumlah itu 90 persen didominasi sektor

mikro, seperti pedagang kaki lima (PKL), WIijo dan 10 persen sisanya

para pengrajin dan para pengusaha kecil menengah.
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Penyerapan Tenaga

Kerja
=¢==Tahun <=fll=Mikro Kecil ==%=menengah
0.18 0.2 0.2
15.1 1621 16.23
8472 8359 | 83.57

>————— > o
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Sumber: Dinkop dan UMKM, 2015 (diolah)

Gambar 4.8
Variabel Observed Y 3
Penyerapan Tenaga Kerja di Bidang UMKM Kabupaten
Banyuwangi

Bagaimana tingkat kesejahteraan UMKM dapat dibuktikan dengan
jumlah penyerapan tenaga kerja, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.8
diatas yang membuktikan bahwa jumlah penyerapan tenaga kerja semakin
meningkat dari tahun ke tahun . Semakin tinggi tingkat penyerapan tenaga
kerja berarti semakin meningkat kesejahteraan UMKM sehingga
perkembangan UMKM juga semakin meningkat.

3. Uji Asumsi Structural Equation Modeling (SEM)

Untuk mengevaluasi apakah data yang digunakan untuk dapat
memenuhi asumsi-asumsi SEM yang dilakukan dengan beberapa langkah :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas perlu dilakukan baik untuk normalitas terhadap data

univariat maupun normalitas multivariat dimana beberapa variabel

digunakan sekaligus dalam analisis akhir. Untuk menguji ada atau
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tidaknya asumsi normalitas, maka dapat dilakukan dengan nilai statistik
z untuk skewness dan kurtosisnya secara empirik dapat dilihat pada
Critical Ratio (CR) yang digunakan tingkat signifikansi 1% , maka nilai
CR yang berada di -1, 96 < CR < 1,96 dikatakan data berdistribusi
normal, baik secara univariat maupun multivariat (Ghozali, 2005: 128).
Hasil uji normalitas dilakukan pada data sekunder diperoleh nilai CR
sebesar 3,875 (lampiran 1) yang berarti CR berada >1,96 menunjukkan
bahwa secara multivariate data tidak berdisrtibusi normal. Tetapi jika
menggunakan rule of thumb (Dahlan, 2014:380) dapat dikatakan semua
variabel memenuhi asumsi normalitas univariat, karena tidak ditemukan
koefisien skewness yang harga absolutnya lebih besar dari 3 dan juga
ditemukan koefisien kurtosis yang harga absolutnya lebih besar dari 8.
. Uji Outliers

Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai ekstrim baik
secara univariat maupun multivariat, muncul karena kombinasi
karakteristik unik yang dimiliki dan terlihat sangat jauh berbeda dari
observasi-observasi lainnya. Apabila terjadi outliers dapat dilakukan
perlakuan khusus pada outliers-nya, asal diketahui bagaimana
kemunculan outliers tersebut. Deteksi terhadap multivariate outliers
dilakukan dengan memperhatikan nilai Mahalnobis Distance. Kriteria
yang digunakan berdasarkan nilai Chi Square pada derajat kebebasan
(degree of freedom) sebesar jumlah variabel indikator pada tingkat

signifikansi p > 0,01 (Ghozali, 2005:130).
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Hasil uji outliers dalam penelitian ini menunjukkan besarnya nilai
Mahalanobis d-squared (Lampiran 1). Hasil pemeriksaan dengan jarak
mahalnobis menunjukkan secara statistik terdapat beberapa pengamatan
yang outlier.

c. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat dilihat melalui determinan matriks
kovarians. Nilai determinan yang sangat kecil atau mendekati nol,
menunjukkan indikasi terdapatnya masalah multikolinearitas atau
singularitas, sehingga data tersebut tidak dapat digunakan untuk
penelitian (Tabachnick and Fidell, 1998, dalam Ghozali, 2005:131).
Hasil pengujian multikolinearitas (Lampiran 1) memberikan nilai
determinant of sample covariance matrix sebesar 201,032. Nilai ini
jauh di atas angka nol sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat
masalah multikolinearitas dan singularitas pada data yang dianalisis.

4. Analisis SEM
Pada tahap ini akan dibahas mengenai uji kesesuaian model dan uji
signifikansi kausalitas. Hasil pengujian dengan program AMOS versi 22
memberikan hasil model SEM seperti terlihat pada gambar berikut yang
menunjukkan implikasi ACFTA terhadap kinerja UMKM dan

kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten Banyuwangi.
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Gambar 4.9
Hasil Pengujian SEM

Keterangan :

X1=ACFTA Y2 = KESEJAHTERAAN UMKM

X11 = EKSPOR Y21 = OMSET

X12 = IMPOR Y22 = PENYEDIAAN TENAGA KERJA

Y1 = KINERJA UMKM Y23 = PERKEMBANGAN JUMLAH UMKM

Y11 = JUMLAH KREDIT UMKM

Y12 = JUMLAH UMKM BERMASALAH

Y13 =TUMBUHNYA WIRAUSAHA
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5. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit Test)

Tujuan adalah untuk menguji apakah model yang dihasilkan

menggambarkan kondisi aktualnya.

a. Hipotesis Ho : Model Goodness of fit

Ha : Model tidak Goodness of fit

b. Pengambilan keputusan :

Ho ditolak jika sig (p-value) dari CMIN kurang dari 0,05

Tabel 4.3 Output AMOS

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 33 109,788 87 ,109 15,987
Saturated model 120 ,004 0

Independence model 15 2497,001 105 ,004 11,148

Pada tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi 0,109> 0,05

sehingga Ho diterima yang berarti model memenuhi goodness of fit yang

menggambarkan kondisi aktualnya.

Pengujian pada model SEM bertujuan untuk melihat kesesuaian

model. Hasil pengujian kesesuaian model dalam studi ini ditunjukkan oleh

tabel 4.4.



Tabel 4.4 Goodness Fit of Index
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Goodness Fit of Index | Cut-Off Value Estimasi | Keterangan
Chi- Square Diharapkan kecil 122,596 Baik
Significant probability >0.05 0,109 Baik
CMIN/DF <2.00 1,409 Baik
GFI >0.90 0,919 Baik

AGFI >0.90 0,888 Marginal

TLI >0.95 0,969 Baik
CFlI >0.95 0,974 Baik
RMSEA <0.08 0,048 Baik

Dengan demikian, delapan kriteria yang digunakan untuk menilai

layak atau tidaknya suatu model telah terpenuhi. Sehingga dapat dinyatakan

bahwa model dapat diterima, yang berarti ada kesesuaian model dengan

data

B. Pengujian hipotesis

1. Hipotesis 1 : Implikasi ACFTA terhadap kinerja UMKM

Hipotesis :

Ho : ACFTA tidak berimplikasi terhadap kinerja UMKM

Ha : ACFTA berimplikasi terhadap kinerja UMKM

Pengambilan keputusan :

Ho ditolak jika sig. < 0,05

Output AMOS :



Tabel 4.5

Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label

Y2 <&- X1 [1,437 ,168 8,543 0,001
Y1l &- X1 |,708 ,079 8,970 0,033
Y1l &- Y2 |/431 ,0564 7,985 0,043
X11 €«- X1 [1,000

X12 €<- X1 |1,044 116 9,007 ***
X13 €«- X1 |,959 ,107 8,950 ***
Y11l €- Y1 |1,000

Y12 <- Y1 |,865 111 7,765 ***
Y13 <- Y1 |,927 114 8,153 ***
Y23 &- Y2 |,575 ,077 7,486 ***
Y22 &- Y2 |, 778 101 7,701 ***
Y21 «- Y2 |,707 ,093 7,626 ***

Nilai CR (Thiwng) variabel ACFTA (Xi) terhadap Kinerja
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UMKM (Y,) adalah 8,970 dengan signifikansi sebesar 0,033, nilai

signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak

dan disimpulkan bahwa ACFTA terbukti berimplikasi signifikan

terhadap kinerja UMKM.

2. Hipotesis 2 : Implikasi ACFTA terhadap kesejahteraan UMKM

Hipotesis :

Ho : ACFTA tidak berimplikasi terhadap kesejahteraan UMKM

Ha : ACFTA berimplikasi terhadap kesejahteraan UMKM

Pengambilan keputusan :

Ho ditolak jika sig. < 0,05

Output AMOS :



Tabel 4.6
Regression Weights
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terhadap

Estimate S.E. C.R. P Label

Y2 &- X1 (1,437 ,168 8,543 0,001
Y1l &«- X1 (,708 ,079 8,970 0,033
Y1l &- Y2 |431 ,054 7,985 0,043
X11 «- X1 (1,000
X12 €- X1 (1,044 ,116 9,007 ***
X13 €«- X1 |,959 ,107 8,950 ***
Y11 <- Y1 (1,000
Y12 <- Y1 |,865 111 7,765 ***
Y13 €- Y1 |,927 ,114 8,153 ***
Y23 €&- Y2 |,575 077 7,486 ***
Y22 &- Y2 |,778 ,101 7,701 ***
Y21 &- Y2 |,707 ,093 7,626 ***

Nilai CR (Thiwng) Variabel ACFTA (Xy)
kesejahteraan UMKM (Y,) adalah 8,543 dengan signifikansi

sebesar 0,001. Nilai signifikan yang didapat lebih kecil dari 0,05

sehingga Ho ditolak dan disimpulkan bahwa ACFTA terbukti

berimplikasi signifikan terhadap kinerja UMKM. Nilai CR (Thitung)

yang didapat adalah positif yang berarti jika hubungan kerja sama

ACFTA meningkat maka kesejahteraan UMKM akan meningkat.

3. Hipotesis 3 : Implikasi kinerja UMKM terhadap kesejahteraan

UMKM

Hipotesis :

Ho : Kinerja UMKM tidak berimplikasi terhadap kesejahteraan

UMKM

Ha : Kinerja UMKM berimplikasi terhadap kesejahteraan UMKM
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Pengambilan keputusan :
Ho ditolak jika sig. < 0,05
Output AMOS :

Tabel 4.7
Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label
Y2 <&- X1 [1,437 ,168 8,543 0,001

Y1l &- X1 |,708 ,079 8,970 0,033

Y1l &- Y2 |/431 ,054 7,985 0,043

X11 <- X1 [1,000

X12 €<- X1 |1,044 116 9,007 ***

X13 €- X1 (,959 ,107 8,950 ***
Y11 €«- Y1 (1,000

Y12 &<- Y1 (,865 111 7,765 ***
Y13 €&- Y1 (927 ,114 8,153 ***
Y23 &- Y2 |,575 ,077 7,486 ***
Y22 &- Y2 |,778 ,101 7,701 ***
Y21 &- Y2 |,707 ,093 7,626 ***

Nilai CR (Thiwng) Variabel kinerja UMKM (Y>) terhadap
kesejahteraan UMKM (Y3) adalah 7,985 dengan sig. sebesar
0,043, nilai sig. yang didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho
ditolak dan disimpulkan bahwa kinerja UMKM terbukti
berimplikasi signifikan terhadap kesejahteraan UMKM. Nilai CR
(Thiung) Yang didapat adalah positif yang berarti jika Kinerja

UMKM meningkat maka kesejahteraan UMKM akan meningkat.
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4. Implikasi langsung dan tidak langsung ACFTA terhadap
kesejahteraan UMKM
Berdasarkan diagram path yang terbentuk, didapat ringkasan

diagram path sebagai berikut :

0,71

ACFTA 0,43

144 KESEJAHTERAAN
UMKM

Pada diagram path tersebut, ACFTA dapat berimplikasi secara
langsung terhadap kesejahteraan UMKM namun juga dapat berimplikasi
secara tidak langsung terhadap kesejahteraan UMKM yaitu melalui
variabel kinerja UMKM. Besar implikasi langsung ACFTA terhadap
kesejahteraan UMKM adalah 1,44 sedangkan besar implikasi tidak
langsung ACFTA terhadap kesejahteraan UMKM melalui Kinerja
UMKM sebesar 0,71 x 0,43 = 0,3053. Dengan demikian besar implikasi
langsung (1,44) > besar implikasi tidak langsung (0,3053), sehinga
disimpulkan bahwa ACFTA sebenarnya berimplikasi secara langsung
terhadap kesejahteraan UMKM tanpa dimediasi variabel Kkinerja

UMKM.
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C. Pembahasan

1. Dilihat dari nilai CR (Thiung) Variabel ACFTA (X;) terhadap kinerja
UMKM (Y,) adalah 8,970 dengan sig. sebesar 0,033. nilai sig. yang
didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan disimpulkan bahwa
ACFTA terbukti berimplikasi signifikan terhadap kinerja UMKM.
Dari nilai perhitungan statistik disebutkan bahwa ACFTA berimplikasi
terhadap kinerja UMKM, yang berarti pasca disahkannya ACFTA tingkat
kinerja UMKM di Kabupaten Banyuwangi mengalami peningkatan. hal ini
juga diperkuat dengan hasil wawancara yang menyebutkan, bahwa
produk-produk yang datang dari Cina tidak mempengaruhi tingkat
penjualan hasil produk UMKM. Banyuwangi berhasil meningkatkan
pertumbuhan ekonomi kerakyatan melalui koperasi aktif dan sehat, serta
berkat kegigihan, eksistensi, dan konsisten pemerintah Banyuwangi dalam
menggarap sektor mikro kecil dan menengah. Pada tahun 2015, Dinkop
UMKM melakukan inovasi pengembangan bidang koperasi dan UMKM
diantaranya program Marketing Online (MOL) untuk fasilitasi pelaku
UMKM dalam mempromosikan produk, Report Online (ROL) untuk
fasilitasi percepatan pelaporan perkembangan pengelolaan keuangan
koperasi; serta optimalisasi pelayanan kinik UMKM untuk pengembangan
bisnis K-UMKM baik in the office maupun mobile. Dalam upaya
peningkatan pertumbuhan UMKM, Kklinik UMKM rutin menggelar
pameran produk unggulan yang diikuti oleh beberapa UMKM vyang ada

dalam binaan klinikk UMKM. Kegiatan ini diarahkan akan lebih
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menggairahkan UMKM untuk membuka seluas mungkin pemasaran
produknya serta menumbuhkan inovatif dan kreatif menjadikan ciri khas
produk-produk yang diunggulkan pasca disahkannya perjanjian ACFTA
pada tanggal 10 Januari 2010 yang terbukti dapat meningkatkan kinerja
UMKM di Kabupaten Banyuwangi dan memberikan stimulus agar dapat
tetap mempertahankan eksistensi ditengah persaingan global, serta
diharapkan kedepan pelaku UMKM mampu berdaya saing dalam
memasuki Era Globalisasi pada Asean Economic Community.

Nilai CR (Thiwng) variabel ACFTA (X;) terhadap kesejahteraan UMKM
(Y,) adalah 8,543 dengan sig. sebesar 0,001 nilai sig. yang didapat lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan disimpulkan bahwa ACFTA
terbukti berimplikasi signifikan terhadap kinerja UMKM. Nilai CR
(Thiwng) Yang didapat adalah positif yang berarti bahwa kerjasama ACFTA
dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM Kabupaten Banyuwangi
karena semakin memperluas pasar produk UMKM. Dalam perspektif
ekonomi Islam, kesejahteraan digambarkan dalam firman Allah, Q.S

Thaha (20): 118-119 yang berbunyi:

g:\\
C

'/,////.5}/,///45/ /,////./}:{
(D) (s Y5 G I5ads N LNy (T, Wy G pss Y

Pada perhitungan statistik telah diperoleh hasil bahwa ACFTA
berimplikasi positif terhadap kesejahteraan, hal ini berarti kurang lebih

ayat tersebut dapat menggambarkan kondisi UMKM Kabupaten
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Banyuwangi. Hasil perhitungan ini diperkuat dengan hasil wawancara
bahwa adanya kerjasama ACFTA menyebabkan perluasan pasar produk
sehingga dapat menaikkan omset para pelaku UMKM. Tidak hanya itu
pertumbuhan jumlah pelaku UMKM juga semakin bertambah dengan
penambahan jumlah outlet yang disediakan oleh pemerintah.

. Nilai CR (Thiwng) Vvariabel Kinerja UMKM (Y;) terhadap kesejahteraan
UMKM (Y3) adalah 7,985 dengan sig. sebesar 0,043, nilai sig. yang
didapat lebih kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan disimpulkan bahwa
kinerja UMKM terbukti berimplikasi signifikan terhadap kesejahteraan
UMKM. Nilai CR (Thiung) Yang didapat adalah positif yang berarti jika
kinerja UMKM meningkat maka kesejahteraan UMKM akan
meningkat.Diperoleh implikasi positif signifikan dari kinerja UMKM
terhadap pelaku UMKM hal ini juga dibuktikan dengan hasil observasi
dan wawancara ke Dinkop UMKM untuk menguatkan hasil penelitian
kuantitatif. Melalui program inovasi Dinkop UMKM Kabupaten
Banyuwangi diharapkan akan mampu meningkatkan perkembangan
pelaku usaha, di daerah Banyuwangi untuk meningkatkan kesejahteraan
para pelaku UMKM. Banyuwangi juga memiliki potensi pariwisata yang
bagus sehingga kedatangan wisatawan dari luar daerah maupun manca
negara diharapkan tertarik terhadap barang atau produksi Kkarya
masyarakat setempat. Dengan demikian, akan dapat meningkatkan taraf
perekonomian para pelaku UMKM maupun warga setempat.Pemerintah

Kabupaten Banyuwangi memiliki peran penting dalam mengembangkan
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dan memberdayakan UMKM. Melalui  program-program dan
kebijaksanaan yang disusun. Semakin tinggi tingkat kinerja maka akan
semakin meningkat tingkat kesejahteraan pelaku UMKM, yang dapat
dilihat melalui pendapatan omset. Pendapatan dipandang sebagai indikator
dalam kinerja seorang muslim karena besaran pendapatan dapat dijadikan
tolak ukur untuk menilai kinerja individu. Islam memberikan kepada
setiap orang hak kebebasan dalam menetukan corak kehidupannya dan
memilih kerja-kerja yang diminatinya asalkan tidak bertentangan dengan
syariat Islam. Hak dan kebebasan dalam memilih pekerjaan dan sumber
pendapatan masing-masing akan mewujudkan berbagai hasil dan
pendapatan guna pemenuhan kebutuhan

Dalam unsur penilaian kinerja tersebut, orang yang bekerja adalah
mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri,
keluarga, masyarakat dan negara tanpa menyusahkan orang lain. Oleh
karena itu, kategori “ahli surga” seperti yang digambarkan dalam Al-
Qur’an bukanlah orang yang mempunyai pekerjaan/jabatan yang tinggi
dalam suatu perusahaan/instansi sebagai manajer, direktur, teknisi dalam
suatu bengkel dan sebagainya. Tetapi sebaliknya al-Qur’an menggariskan
golongan yang baik lagi beruntung (al-falah) itu adalah orang yang banyak
tagwa kepada Allah, khusyu sholatnya, baik tutur katanya, memelihara
pandangan dan kemaluannya serta menunaikan tanggung jawab sosialnya
seperti mengeluarkan zakat dan lainnya. Semakin tinggi tingkat

kesejahteraan pelaku usaha maka akan semakin meningkat jumlah zakat



104

yang dikeluarkan. Seperti dalam firman Allah SWT dalam surat al-
Mukminun [23]: 1-11,
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-
orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang
menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan
orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang
mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada
tercela.Barangsiapa mencari yang di balik itu. Maka mereka Itulah
orang-orang yang melampaui batas, dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya, dan orang-orang yang
memelihara sembahyangnya, mereka Itulah orang-orang yang akan
mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di
dalamnya.”

Barang siapa mengamalkan nasihat dan petunjuk itu akan
memperoleh kesejahteraan di dunia dan di akhirat kelak. Hal ini juga

disebutkan dalam firman Allah SWT :
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

4. Dalam menghadapi dampak negatif ACFTA selama ini, setrategi
yang telah dilakukan oleh pelaku usaha antara lain adalah dengan
menekan biaya produksi, memaksimalkan pemakaian bahan baku dan
tenaga kerja yang ada, menjaga kualitas produk, bersaing dalam
penetapan harga, dan lebih mendekatkan diri ke konsumen.
Walaupun demikian, strategi-strategi tersebut tidak akan berhasil tanpa
adanya dukungan dari pemerintah. Peran yang dapat diambil
pemerintah antara lain sebagai fasilitator dalam mengatasi kendala-
kendala UMKM, pembatasan masuknya produk-produk impor khususnya
dari China, serta perhatian lebih kepada pelaku usaha UMKM.

Peran pemerintah dalam memperkuat sektor UMKM di Kabupaten
Banyuwangi pasca diberlakukan ACFTA adalah melalui dua rancangan
Peraturan Daerah yaitu pemberian insentif dan pemberian kemudahan

penanaman modal; dan pendirian PT BPRS. Pendirian dan fungsi BPRS

harus sesuai prinsip-prinsip dan identitas syariah yang ditetapkan oleh
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Islam. Sesuai kondisi sosial masyarakat di Kabupaten Banyuwangi yang
mayoritas muslim. Bukan secara simbol namun praktiknya sama saja
seperti bank konvensional. Terkait pendirian BPRS, diharapkan lembaga
keuangan tersebut mampu menjadi instrumen untuk mendorong
optimalnya penyaluran pembiayaan mikro kepada masyarakat.
Pembentukan BPRS diharapkan mampu menaikkan derajat perekonomian
masyarakat Banyuwangi. Dengan pendirian PT BPRS ini, intervensi
daerah untuk mendorong pembiayaan mikro bisa tumbuh optimal.
Berdasar pengalaman BPR Jatim, NPL di sektor kredit mikro sebesar nol
persen. Artinya, kredit mikro yang disalurkan BPR Jatim seluruhnya dapat
dilunasi nasabah. Seperti diketahui, pelaku UMKM maupun IKM kerap
kali mengalami kendala kesulitan modal. Padahal, sektor tersebut cukup
banyak menyerap tenaga kerja. Dengan kemudahan akses permodalan,
sektor UMKM dan IKM di Bumi Blambangan diharapkan terus tumbuh
dan menjadi kekuatan ekonomi masyarakat. Selain itu, Pemerintah
Banyuwangi juga memberikan bantuan modal usaha, peralatan dan
pelatihan kerja yang disalurkan melalui kelompok-kelompok usaha
disetiap desa, dari penghimpunan zakat yang diperoleh dari para muzaki.
Pasca disahkannya ACFTA, pemerintah Kabupaten Banyuwangi
mengalokasikan dana zakat untuk permodalan bagi pelaku UMKM dengan
cara membagikan alat usaha atau modal usaha kepada kelompok usaha.
Keberhasilan peran pemerintah akan diindikasikan dari

pengembangan produktivitas dan efisiensi yang berdampak peningkatan
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daya saing UMKM, baik di pasar lokal maupun di pasar internasional.

Beberapa aspek penting yang harus diperhatikan adalah (Dulman, 2011:

46) :

a. Pemberian kesempatan usaha yang lebih besar kepada UMKM dan
koperasi

b. Peningkatan kualitas SDM, UMKM dan Koperasi

c. Perkuatan di bidang permodalan teknologi dan informasi

Pemkab Banyuwangi memberikan banyak fasilitas kepada para
pelaku UMKM sebagai sarana pengembangan usaha, seperti pendirian
outlet-outlet yang menampung semua produk UMKM hingga membuat
MOL sebagai strategi promosi yang mudah bagi UMKM untuk
memasarkan produknya lewat media sosial, yang mana melalui media
sosial tidak hanya dilihat oleh masyarakat dalam negeri, tapi juga global.
Melalui MOL ini produk UMKM Banyuwangi bisa dikenal di manca,
sehingga aktifitas ekspor semakin terbuka luas.

Beberapa usaha memang harus dijalankan sesegera mungkin,
khususnya untuk melindungi pedagang dan industri kecil menengah dalam
negeri. Pemerintah harus segera memperbaiki prasarana pendukung sektor
industri kita khususnya dalam persoalan perbaikan infrastruktur dan
kebijakan pendukung pertumbuhan sektor industri tersebut. Langkah itu
bisa berupa penurunan biaya listrik untuk industri agar mereka bisa
menekan biaya produksi serta pemberlakuan bea masuk bagi produk

produk tertentu yang berpotensi mematikan industri dalam negeri secara
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missal, seperti produk tekstil dan lain-lain, agar para pengusaha kecil
ditingkat daerah tidak mengalami penurunan omset.

Pemerintah bertugas untuk mendorong pelaku usaha yang dapat
memenangi persaingan, dan memberikan jalan keluar serta alternatif bagi
pelaku usaha yang kalah bersaing dengan produk luar negeri,seperti batik
yang juga diproduksi oleh perusahaan dari cina. Dalam Islam aktivitas
perdagangan merupakan hal yang mubah. Hanya saja, karena perdagangan
luar negeri melibatkan negara dan juga warga negara asing, maka negara
Islam, dalam hal ini khalifah, bertanggung jawab untuk mengontrol,
mengendalikan dan mengaturnya sesuai dengan ketentuan syariah.
Membiarkannya bebas tanpa adanya kontrol dan intervensi negara sama
dengan membatasi kewenangan negara untuk mengatur rakyatnya. Padahal
Rasulullah  SAW bersabda: "Imam itu adalah pemimpin dan ia
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya.” Dan hal ini juga sesuai
dengan firman Allah dalam surat al-Anbiya’ (21:73)
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“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan
kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang,
menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka selalu
menyembah.

Dalam sistem ekonomi Islam, bagi mereka yang mau berusaha
maka akan disediakan akses dana secara luas, dan tanpa jaminan bagi

mereka yang tidak mampu. Artinya yang diciptakan adalah entrepreneur,
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bukan lapangan kerja itu sendiri. Dalam sebuah hadits Rasulullah pernah
mengatakan “hendaklah kamu berbisnis karena 90% pintu rezeki ada
dalam bisnis” (HR. Ahmad). Sumber dana untuk pembiayaan usaha ini
dapat diperoleh dari pemerintahan, sektor perbankan, BMT maupun dana
zakat/wakaf produktif. Di Kabupaten Banyuwangi, dana zakat produktif

yang diterima Baznas sebesar 30% disalurkan untuk UMKM.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam tesis ini, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Hasil analisis data dengan metode Analisis AMOS 22 menunjukkan
bahwa variabel ACFTA berimplikasi positif dan signifikan terhadap
kinerja. UMKM di Kabupaten Banyuwangi, yang berarti pasca
disahkannya ACFTA tingkat kinerja UMKM di Kabupaten Banyuwangi
mengalami peningkatan. ACFTA berimplikasi terhadap kinerja UMKM di
Kabupaten Banyuwangi dan memberikan stimulus agar dapat tetap
mempertahankan eksistensi ditengah persaingan global serta diharapkan
pelaku UMKM mampu berdaya saing dalam memasuki Era Globalisasi
pada Asean Economic Community.

2. Variabel ACFTA juga berimplikasi positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan pelaku UMKM di kabupaten Banyuwangi. Berarti bahwa
kerjasama ACFTA dapat meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM
Kabupaten Banyuwangi karena semakin memperluas pasar produk
UMKM

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan kinerja UMKM berimplikasi positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan pelaku UMKM di Kabupaten

Banyuwangi, berarti jika kinerja UMKM meningkat maka kesejahteraan
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UMKM akan meningkat. Semakin tinggi tingkat kesejahteraan pelaku
usaha maka akan semakin meningkat jumlah zakat yang dikeluarkan.

4. Pemerintah memiliki peran penting dalam pemberdayaan UMKM di
Kabupaten Banyuwangi melalui kebijakan yang disusun, dengan pendirian
BPR Syariah dan pengalokasian dana zakat untuk modal usaha dan
bantuan alat untuk kelompok usaha di pedesaan. Pemerintah bertugas
untuk mendorong bagi pelaku usaha yang dapat memenangi
persaingan, dan memberikan jalan keluar serta alternatif bagi pelaku usaha

yang kalah bersaing dengan produk luar negeri.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran bagi penelitian ini adalah
sebagai berikut berikut: ACFTA adalah salah satu dari beberapa macam
kerjasama yang diterapkan di Indonesia. Disetujuinya kerjasama ini memang
menimbulkan pro dan kontra, yang mana dibeberapa daerah justru adanya
ACFTA berimplikasi negatif terhadap pelaku UMKM, maka dari itu peran
dinas koperasi dan UMKM dalam meningkatnya daya saing dan kinerja
UMKM haruslah benar-benar optimal agar kesejahteraan para pelaku UMKM

dapat terus meningkat.
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Bagaimana pengaruh kerjasama ACFTA terhadap kinerja UMKM
diBanyuwangi?

Tidak terlalu berpengaruh karena cina memproduksi barang secara masal,
sedangkan produk UMKM kabupaten Banyuwangi lebih banyak yang
handmade atau kerajinan

Berpengaruh, karena adanya perdagangan bebas dapat memperluas
pemasaran produk, sehingga pelaku UMKM menjadi lebih bersemangat
menghadapi persaingan dengan menjaga konsistensi kualitas produk yang
dihasilkan.

Bagaimana pengaruh kerjasama ACFTA terhadap kesejahteraan pelaku
UMKM di BWI ?

Berpengaruh positif, karena adanya ACFTA mendorong produk lokal
kabupaten Banyuwangi untuk memperluas pemasaran sehingga omset pelaku
UMKM semakin bertambah.

Bagaimana pengaruh kinerja UMKM terhadap kesejahteraan pelaku UMKM
dibanyuwangi?

Berpengaruh positif, karena dengan kinerja yang baik akan menghasilkan
produk yang baik pula dan juga dapat mendorong pertumbuhan UMKM™.

Apa peran klinik UMKM Banyuwangi ?

Sebagai salah satu perannya Klinik Koperasi dan UMKM memfasilitasi
permodalan, manajemen, peningkatan sumber daya manusia, perijinan dan
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pemasaran. untuk itu, klinik koperasi dan UMKM dinas koperasi dan
UMKM Kabupaten Banyuwangi sering menggelar latihan bagaimana cara
memanage usahanya untuk memasarkan suatu produk dan memasarkan
produknya secara online (Marketing Online). Pelaku UMKM akan
menghadapi pasar Global Asia, sehingga harus lebih kreatif lagi serta
semangat. Tujuan dari pada pelatihan ini adalah agar pelaku usaha paham
dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam mengelola
usahanya. Kami berharap, pelaku usaha UMKM tidak berbangga diri dulu,
karena di tahun 2015 kedepan Kita bakal menghadapi pasar Global Asia. Jadi
pelaku usaha di tuntut untuk lebih kreatif dan menumbuh kembangkan rasa
semangat yang lebih tinggi.

Apa saja produk unggulan kabupaten Banyuwangi ?

Produk-produk unggulannnya, ada kerajinan batik banyuwangi, assesoris,
kerajinan barong, kerajinan bathok kelapa dan kuliner seperti rujak soto,
bakso rujak, pecel rawon, soto dan bakso osing, sego gepuk remuk serta jenis
jajanan pasar seperti ketan Kirip, ketan abang, cenil, orog-orog, lupis, lanun,
klepon.

apasaja produk dari kabupaten Banyuwangi yang dapat menembus pasar luar
negeri ?

Kerajinan produksi Oesing Craft asal Bayuwangi, Jawa Timur telah
menembus pasar negara Jepang dan menjadi daya tarik negara Sakura
tersebut. Dengan adanya kontrak dengan perusahaan asal Jepang Mitsubishi
Corporation Fashion dengan harga nilai sebesar 189.000 dolar Amerika
Serikat atau sebesar Rp 2,07 miliar lebih. Oesing Craff adalah sebuah
produsen kerajinan berbahan baku kayu saman, kayu asem, dan kayu kelapa
salah satu produk andalannya yakni tamarind wood multipurpose bowl, juga
produk lainnya seperti wooden cutlery, bowl, dan wooden glass yang
memiliki nilai diperkirakan mencapai USS 75.000. bukan hanya itu saja,
Banyuwangi memiliki potensi besar dalam kemajuan UMKM, pasca
dibukanya MOL oleh Dinas koperasi dan UMKM kabupaten
Banyuwangi,peningkatan permintaan barang berupa handycraft dan kerajian
yang lain termasuk rotan semakin banyak. Pesanan kerajinan tangan produk
Bayuwangi berharap dapat terus berlanjut sehinga dapat meningkatkan nilai
ekspor Indonesia dan mengangkat kesejahteraan pengrajin di Bayuwangi.

Apa upaya pemerintah BWI dalam meningkatkan produktifitas UMKM ?

Banyuwangi berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonomi kerakyatan
melalui koperasi aktif dan sehat, serta berkat kegigihan, eksistensi, dan
konsisten pemerintah Banyuwangi dalam menggarap sektor mikro kecil dan
menengah. Pada tahun 2015 Dinkop UMKM melakukan inovasi
pengembangan bidang Koperasi dan UMKM diantaranya program Marketing
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Online (MOL) untuk fasilitasi pelaku UKM dalam mempromosikan produk;
Report Online (ROL) untuk fasilitasi percepatan pelaporan perkembangan
pengelolaan keuangan koperasi; serta optimalisasi pelayanan kinik UMKM
untuk pengembangan bisnis K-UMKM baik In The Office maupun Mobile

Apa upaya pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM ?

Program inovasi Dinkop UMKM Kabupaten Banyuwangi diharapkan akan
mampu meningkatkan perkembangan pelaku usaha, di daerah Banyuwangi
untuk meningkatkan kesejahteraan para pelaku UMKM. Banyuwangi juga
memiliki potensi pariwisata yang bagus sehingga kedatangan wisatawan dari
luar daerah maupun manca negara diharapkan tertarik terhadap barang atau
produksi karya masyarakat setempat. Dengan demikian, akan dapat
meningkatkan taraf perekonomian para pelaku UMKM maupun warga
setempat.

Adakah kegiatan khusus yang dilakukan Dinas UMKM BWI untuk
meningkatkan daya saing UMKM ?

Dalam upaya peningkatan pertumbuhan UMKM, klinik UMKM rutin
menggelar pameran produk unggulan yang di ikuti oleh beberapa UMKM
yang ada dalam binaan klinik UMKM. Kegiatan ini di arahkan akan lebih
menggairahkan UMKM untuk membuka seluas mungkin pemasaran
produknya serta menumbuhkan inovatif dan kreatif menjadikan ciri khas
produk-produk yang di unggulkan serta diharapkan kedepan pelaku UMKM
mampu berdaya saing dalam memasuki Era Globalisasi pada Asean
Economic Community.

adakah program pemerintah sebagai upaya peningkatan kinerja UMKM ?

peningkatan kompetensi melalui penguatan kewirausahaan dan produktivitas
untuk mewujudkan pemerataan pembangunan. Ada juga kebijakan
meningkatkan kapasitas usaha dan ketrampilan mengelola usaha, sekaligus
pembinaan usaha. Dinkop secara rutin mengadakan pelatihan kewirausahaan
atau juga mengirim perwakilan dari pelaku UMKM untuk mengikuti diklat
wirausaha ke berbagai kota besar

Apakah peran pemerintah BWI dalam memperkuat sektor UMKM ?

Dengan dua Rancangan Peraturan Daerah yaitu Pemberian insentif dan
pemberian kemudahan penanaman modal; dan pendirian PT Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Pendirian dan fungsi BPR Syariah mesti sesuai
prinsip-prinsip dan identitas syariah yang ditetapkan oleh Islam. Sesuai
kondisi sosial masyarakat di sini yang mayoritas muslim. Jangan hanya
simbol saja tapi praktiknya sama saja seperti bank konvensional. Terkait
pendirian BPR Syariah, diharapkan lembaga keuangan tersebut mampu
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menjadi instrumen untuk mendorong optimalnya penyaluran kredit mikro
kepada masyarakat

kenapa BPR Syariah ?

Pembentukan BPR Syariah diharapkan mampu menaikkan derajat
perekonomian masyarakat Banyuwangi. Dengan pendirian PT BPR Syariah
ini, intervensi daerah untuk mendorong kredit mikro bisa tumbuh optimal.
Berdasar pengalaman BPR Jatim, kredit bermasalah alias not performing
loan (NPL) di sektor kredit mikro sebesar nol persen. Artinya, kredit mikro
yang disalurkan BPR Jatim seluruhnya dapat dilunasi nasabah. Kredit
mikronya tidak ada yang tidak dilunasi. Seperti diketahui, pelaku UMKM
maupun industri kecil dan menengah IKM kerap kali mengalami kendala
kesulitan modal. Padahal, sektor tersebut cukup banyak menyerap tenaga
kerja. Dengan kemudahan akses permodalan, sektor UMKM dan IKM di
Bumi Blambangan diharapkan terus tumbuh dan menjadi kekuatan ekonomi
masyarakat.

Jika ditinjau dari ekonomi syariah apa kontribusi pemerintah dalam
pengembangan UMKM ?

Banyuwangi mempunyai Baznas yang bertugas menghimpun dan
mendistribusikan zakat, dari modal yang terhimpun itu kemudian disalurkan
dalam bentuk produktif, sebagai pengembangan usaha, bantuan modal usaha,
peralatan dan pelatihan kerja yang disalurkan melalui kelompok-kelompok
usaha disetiap desa. Sekitar 30% dari dana zakat yang terkumpul.



TRANSLITERASI

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan

dalam Pedoman Karya Tulis llmiah Program Pascasarjana IAIN Jember.

NO | Arab | Indonesia Ket. Arab | Indonesia Ket.
1 \ ' koma di atas L t} te dengan titik
di bawah
2 - B be L Z Zed
3 & T te ¢ ¢ koma di atas
terbalik
4 & th te ha ¢ gh ge ha
5 z J je a F Ef
6 z h} ha dengan titik a Q Qi
di bawah
7 z kh ka ha & K Ka
8 3 d de J L El
9 3 dh de ha 2 M Em
10 J r er U N En
11 J y4 zed B w We
12 e S es o H Ha
13 B sh es ha ¢ ' koma di atas
14 ) s} es dengan titik ¢ Y es dengan titik
di bawah di bawah
15 ) d} de dengan titik - - de dengan titik
dibawah dibawah
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